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INTISARI

Pertumbuhan penduduk, perubahan tata guna lahan dan perkembangan sosial
chkonomu suatu dacrah vang semakin menmgkat, membawa pengaruh terhadap arus
lalu lintas vang tumbuh di dacrah terscbut.

Prediksi falu hintas untuk 10 tahun mendatang menggunakan metode regresi
vaitu regresi linear, sedangkan analisis perhitungan dilakukan dengan menggunakan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk simpang bersinval.

Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini menunjukkan bahwa untuk memprediksi
10 tahun mendatang dengan adanyva terminal vang dekat persimpangan, digunakan
rmetode regresi linear diperoleh pertumbuhan penduduk 0,89 % dan pertumbuhan
pemilikan kendaraan sebesar 0,61 %o, Dart hasil analisis didapat “delay™ scbesar
455,92 detik'kendaraan. Usulan pemecahan masalah vang dilakukan adalah dengan
pelebaran Kaki simpang dan didapat ~delay™ sebesar 39.28 detik kendaraan.

Saran dari penelitian Tugas AKhir i adalah perlu dilakukannva pengaturan
manajemen lalu lintas untuk saat mi dan evaluast pengaturan lalu lintas untuk 10
tahun mendatang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ketidak seimbangan antara tingkat kebutuhan sarana dan fingkat lavanan
transportasi menjadi suatu permasalahan umum vang haras dihadapi olch sistem
iransportasi perkotaan. Tingginva tingkat kebutuhan akan sarana dan prasarana
transportasi disebabkan oleh pertumbuhan penduduk vang semakin meninghkal,
pertumbuhan wilavah hota vang semakin luas, pertumbuhan  aktifitas sepert
industri, perkantoran dan pemukiman vang semakin besar. serta sarana dan
prasarana transportast vang semakin bertambah.

Untuk mencapai dava guna dan hasil guna secara optimal dan dalam rangka
meninghatkan  keterpaduan moda transportasi secara berkesinambungan, maka
PEMDA  Kotamadya Yogvakarta akan membangun sarana dan prasarana
transportasi berupa ferminal tipe A, vang terletak di tenggara daerah Kodva
Yogyakarta yaitu di persimpangan Jalan Yogvakarta-Imogiri dengan Jalan Lingkar
Selatan. tepatnya di Desa NMrican Kelurahan Giwanean Kecamatan Umbulharjo.

Dengan dibangurﬁn‘a terminal di Giwangan akan menarik bangkitan serta
distribusi lalu lintas dan menimbulkan masalah transportasi vang cukup sulit
terutama pada persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan. Masalah

tersebut dapat berupa gangguan terhadap kelancaran arus lalu lintas (perubahan

1



pola arus lalu lintas). eangguan terhadap pengguna jalan. gangeuan terhadap

penduduk sckitar terminal dan gangguan-gangguan lainnya berupa kemacetan,

hesemrawutan dan Kecelakaan.

Dengan melihat permasalahan yang munghin diakibatkan oleh pembangunan
terminal Giwangan. maka penulis mencoba untuk memprediksi Jalu lintas  pada
persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Sclatan untuk 10 tahun mendatang.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini vaitu:

a. Mengetahui angka pertumbuhan lalu lintas pada persimpangan Jalan Imogiri -
Jatan Linghar Selatan untuk saat ini dan berdasarkan data ini diharapkan angka
pertumbuhan selama 10 tahun mendatang dapat diprediksikan.

b. Mengetahui perilaku lalu lintas pada persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar
Sclatan pada saat ini dan untuk 10 tahun mendatang (2009).

1.3 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini untuk memberikan alternatit’
vang paling menguntungkan dalam menangani permasalahan lalu lintas pada
persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan.

1.4 Batasan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dan mempermudah dalam menganalisis
penclitian. maka dibuat batasan-batasan masalah. Dalam penelitian ini hanva akan

tmembahas:



I Pertumbuban lalu lintas saat ini dan setelah beroperasinva terminal vang
discbabkan olch pertumbuhan  penduduk  dan  pertumbuhan  pemilikan

kendaraan.

®

Tmjauan kapasitas dan tinghat pelavanan jalan berdasarkan kondisi geometrik,
kondisi lalu lintas dan lampu lalu lintas baik untuk saat ini maupun 10 tahun
mendatang (2009) setelah terminal beroperasi.
3. Penclitian ini dilakukan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia Tahun
1997 untuk simpang bersinval.

1.5 Sistematika Penulisan

Judul Penuhsan Tugas Akhir ini adalah:

“Prediksi Lalu Lintas Pada Persimpangan Jalan Imogiri -
Jalan Lingkar Selatan Untuk 10 Tahun Mendatang”

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah:
BAB I PENDAHUTLUAN

Berisi latar belakang, tujuan dan mantaat penulisan, batasan masalah serta
sistematika penulisan tugas akhir ini,
BAB O TINJAUAN PUSTAKA

Berisi uraian tentang Manual Kapasitas Jalan Indonesia, Kapasitas dan tingkat
pelayanan pada persimpangan.gerakan belok pada persimpangan, lampu lalu lintas.
pertumbuhan lalu lintas dan kondisi lingkungan.
BAB I T.ANDASAN TEORI
Berisi  langkah-langkah  untuk  menganalisa  tingkat  pelavanan  pada

persimpangan jalan dengan lampu lalu lintas berdasarkan Manual Kapasitas Jalan



1

Indonesia 1997, perencanaan  {ase lampu lalu lintas, prediksi pertumbuhan
penduduk dan prediksi pertumbuhan arus lalu lintas.
BAB IV HIPOTESIS

Berist anggapan awal tentang prediksi lalu lintas pada persimpangan Jalan
Imogiri - Jalan Lingkar Selatan unfuk 10 tahun mendatang (2009) akibat adanva
pertumbuhan lalu hintas.
BAB V METODE PENELITIAN

Berisi mengenai metode vang digunakan pada penulisan tugas akhir ini
meliputi metode penentuan subvek, metode studi pustaka, metode analisis data serta
penelitian vang dilakukan.
BAB VI PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Berist mengenai pengumpulan data yang didapathan dari pengamatan dan
pengukuran langsung di lokasi serta dari instansi terkait. Analisis data diselesaikan
dengan metode MKJT 1997, vaitu dengan memasukkan data hasil survei ke dalam
lembar kerja (“worksheet™) dari MKJT 1997.
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN

Berist kesimpulan hasil analisis data dan saran-saran dari penulis berdasarkan
analisis data vang telah dilakukan pada studi ini.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan adalah prosedur perhitungan kapasitas dan ukuran
kinerja scgmen jalan vang diperlukan untuk analisis operasional. perencanaan,
perancangan jalan perkotaan. Nilai-nilai Kapasitas dan tingkat pelavanan jalan vang
digunakan untuk perencanaan. perancangan dan operasi jalan-jalan di Indonesia
pada umumnya berdasarkan pada manual dari negara-negara Fropa dan Amcrika.
Bagaimanapun juga ada beberapa studi vang mengidentitikasikan bahwa  darni
manual tersebut menghasilkan hasil vang Keliru karena sangat berbeda dengan
kondist arus lalu lintas di Indonesia.

2.2 Kapasitas dan Tingkat Pelavanan pada Persimpangan

(&

2.1 Faktor-faktor vang mempengaruhi kapasitas dan tingkat pelavanan pada
persimpangan
Menurut Oglesby dan Hicks (1988). vang mempengaruhi kapasitas dan
tingkat pelavanan adalah:
a) Kondist fisik simpang dan operasi. vaitu ukuran atau dimensi lebar jalan, kondisi
parkir dan jumlah lajur,
by Kondisi linghungan. vaitu faktor jam sibuk pada persimpangan.

¢} Karakteristik gerakan lalu lintas, vaitu gerakan membelok dart kendaraan.

LA



¢
d) Karakterisuk lalu lintas kendaraan berat. vaitu jumlah truk dan bus vang
melewati persimpangan.
2.2.2 Kapasitas Persimpangan

Menurut HCOM 1985, Kapasitas  pendekat  persimpangan  adalah  arus
maksimum kendaraan vang dapat melewati persimpangan menurut kontrol vang
betlaku, kondisi lalu lintas. kondisi jalan dan kondisi isvarat lampu lalu lintas.
Interval waktu vang dipergunakan untuk analisa Kapasitas adalah 15 menit dengan
pertimbangan scbagai interval waktu terpendek sclama arus stabil. Anggapan vang
dipakat ini adalah bahwa kondisi perkerasan jalan dan cuaca sangat baik.

2.2.3 Tingkat Pelayanan Jalan (“Level of Service”)

Tingkat pelayanan merupakan perbedaan kondisi operasi vang terjadi pada
suatu jalan atau jalur sewaktu jalan tersebut melavani berbagai macam volume lalu
hintas. Untuk mengukur kualitas perjalanan digunakan tingkat pelavanan, agar jalan
raya memberikan pelavanan vang dapat diangeap cukup oleh pengemudi. maka
volume pelayanan arusnya harus Iebih kecil daripada kapasitas jalan itu sendiri.

Menurut HCM 1985, tingkat pelavanan pada persimpangan jalan dengan
lampu lalu lintas (“traffic light”) didefinisikan berhubungan dengan penundaan
(“delay”). Penundaan ini merupakan ukuran dari kegelisahan pengemudi. tingkat
frustasi pengemudi. kebutuhan bahan bakar kendaraan dan waktu perialanan vang
hilang. Kriteria tingkat pelavanan ditetapkan dalam bentuk rata-rata waktu berhenti
(“average stopped delay™) tiap kendaraan dalam periode analisis selama 15 menit,

Menurut HCM 1983, hubungan antara tingkat pelavanan dan waktu tertunda

dapat digolongkan dalam beberapa tingkat pelavanan, seperti berikut ini,
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Tingkat Pelavanan A

Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat rendah kurang dari 5.0 detik
ttap kendaraan. Hal inj terjadi jika gerak maju  kendaraan sangat
menguntungkan dan kebanvakan kendaraan vang datang pada fase hijau serta
tidak berhenti sama sekali. Panjang putaran vang terjadi juga dapat mengurangi
waktu penundaan.

Tingkat Pelavanan B

Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat rendah dalam interval 5.]-
15 detik tiap kendaraan. Hal ini terjadi dengan adanva gerak maju kendaraan
vang baik atau waktu putar vang pendek dan kendaraan vang berhenti lebih
banyak dari tingkat pelavanan A vang menyebabkan tingkat penundaan rata-

rata lebih tinggi.

Tingkat Pelavanan ¢

Menggambarkan pengoperasian penundaan vang lebih tinggi dalam interval
15.1-25 detik tiap kendaraan. Hal ini disebabkan oleh gerak maju kendaraan

vang sedang saja dan panjang putaran vang lama.

Tingkat Pelavanan D

Menggambarkan pengoperasian dengan penundaan kisaran wakiu 25.1- 40
detik tiap kendaraan. Pengaruh kemacetan sudah terlihat Jelas. Penundaan vang
lebih lama. mungkin disebabkan oleh kombinasi dari gerak maju vang tidak
menguntungkan, waktu putaran vang lama atau perbandingan V/C vang tinggi.
Banvak kendaraan vang berhenti dan sebagian Kendaraan vang tidak berhenti

Jumlahnya menurun serta kegagalan individu mulai terlihat,



A

Tingkat Pelavanan E

Menggambarkan pengoperasian dengan penundaan kisaran waktu 40,1~ 60
detik tiap kendaraan dan dianggap sebagai batas penundaan vang  dapat
diterima. Nilai tersebut menunjukkan gerak maju tiap kendaraan vang tidak
baik, waktu putaran vang panjang dan perbandingan V/C vang tinggi serta
kemacetan individual terjadi.

6. Tingkat Pelavanan

Menggambarkan tingkat pengoperasian dengan penundaan lebih dari 60 detik
tiap kendaraan. Ini dianggap sebagai penundaan vang tidak dapat diterima olch
pengemudi. Kondisi tersebut sering terjadi bersamaan dengan keadaan terlalu
Jenuh. vaitu pada saat angka arus Kedatangan melebihi kapasitas persimpangan
jalan. Hal ini terjadi pada perbandingan V:C vang lebih dari 1 dengan beberapa
kemacetan individual. Gerak maju kendaraan vang tersendat dan waktu putaran
vang panjang adalah penyvebab utama dari tingkat penundaan vang demikian.

Tabel 2.1 Kniteria Tingkat Pelayanan Persimpangan dengan “Trattic Light”

Tingkat Pelavanan Penundaan Per Kendaraan (det)

SRRt

i

Sumber : HCM 1985

2.3 Gerakan Belok Pada Persimpangan
Menurut Oglesby dan Hicks (1988).gerakan membelok sangat mempengaruhi

besarnva Kapasitas, vaitu:
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Pengaruh pada Kapasitas untuk setiap kendaraan vane berbelok akan berkurang
bila jumlah kendaraan vang berbelok meningkat.

Pada jalan dua arah, pengaruh kendaraan vang befok ke kanan berhubungan
dengan jumlah kendaraan dari arah berlawanan.

Pengaruh gerakan membelok terhadap kapasitas tergantung pada konflik dengan
arus pejalan kaki.

Kendaraan-kendaraan vang berbelok menvebabkan pengurangan kapasitas vang
relatit lebih besar pada jalan vang sempit dibandingkan dengan jalan vang
Iebar.

Jalan memotong (persimpangan) vang lebih Iebar dapat meningkatkan kapasitas
karena belokan ke kanan dapat dilakukan lebih mudah. menvediakan ruang
vang lebih luas dan meningkatkan Kecepatan gerakan. Pengaruh lebar jalan vang
memotong pada belokan Kiri sangat bervariasi. tergantung pada faktor-faktor
seperti jari-jart tikungan dan gerakan pejalan kaki.

Perlengkapan lajur terpisah untuk belok kanan. vang mungkin dilengkapi
dengan fasc lampu lalu lintas tersendiri, akan memberikan pengaruh vang besar
pada kapasitas schingga memerlukan analisis khusus,

HCM 1985, membedakan gerakan belok pada persimpangan berisyarat lampu

lalu lintas menjadi dua yaitu diijinkan (“permitted”™) dan dilindungi (“protected™).

Gerakan belok permitted” adalah gerakan vang akan menemui konflik dengan

penyeberang jalan atau kendaraan vang berlawanan arah, sedangkan gerakan belok

“protected” adalah gerakan belok tanpa menemui kontlik seperti tersebut diatas.
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2.4 Arus dan Komposisi Lalu Lintas

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indoncsia 1997, arus lalu lintas didetinisikan
sebagai jumlah kendaraan bermotor vang melewati suatu titik jalan per satuan waktu
vang dinvatakan dalam kendjam, smpjam. atau 1IIRT (Lalu lintas Harian Rata-
rata Tahunan). Nilai arus lalu lintas (QQ) mencerminkan Komposisi lalu lintas dengan
menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu lintas

(per arah dan fotal) diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan

menggunakan ckivalensi mobil penumpang ( cmp) vang diturunkan secara empiris

untuk tiap tipe kendaraan scbagai berikut:

1) Kendaraan ringan (1.V), vaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan
Jarak as 2.0 - 3.0 m (termasuk mobil penumpang. oplet. mikrobis. pik-up. dan
truk kecil).

2} Kendaraan berat (H\V). vaitu Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari
3.5 m, biasanva beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as. truk 3 as, dan truk
kombinasi).

3) Sepeda motor (MC), vaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiga.

2.5 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJT 1997, Derajat Kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio
arus lalu lintas terhadap kapasitas pada bagian jalan tertentu. Derajat Kejenuhan
digunakan scbagai faktor utama dalam penentuan tingkat Kinerja simpang dan
segmen jalan. Nilai DS menunjukkan permasalahan kapasitas pada segmen jalan.

Nilai DS - 0.75 menyatakan bahwa scgmen Jalan masih dapat menampung arus

lalu lintas. Apabila nilai DS - 0.75 maka pada scgmen jalan tersebut mulai terlihat
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adanyva kemacetan, Hal i dischabkan meningkatnyva arus lalu lintas vang begitu
besar ditampung dalam kapasitas jalan vang tetap.
2.6 Lampu Lalu Lintas
2.6.1 Fungsi Lampu Lalu Lintas

Pada umumnya setiap persimpangan dengan arus lalu hintas vang  padat
dilengkapt dengan lampu isvarat lalu Iintas. Menurut Oelesby dan Hicks (1988),
defimist lampu lalu lintas adalah semua peralatan pengatur Talu lintas vang
menggunakan tenaga histrik kecuahi flasher (lampu kedip). rambu dan marka jalan.
Sctiap pemasangan lampu lalu lintas bertujuan untuk memenuhi satu atau Iebih

fungsi-fungsi sebagai berikut:

o)

2y Mendapatkan gerakan lalu hintas teratur.

b) Meningkatkan Kapasitas lalu lintas pada persimpangan jalan.

¢y Mengurangt frekuenst keeelakaan.

d) Memutuskan arus lalu lintas tinggi agar memungkinkan adanya penveberangan
kendaraan lan atau pejalan kaki.

¢) Scbagai pengendali pertemuan jalan pada jalan masuk menuju jalan bebas
hambatan.

2.6.2 Pengoperasian L.ampu Lalu Lintas

Menurut HON 1985 terdapat 3 macam pengoperasian lampu lalu hintas vaitu:
1. “Pretimed Operation”. vaitu pengoperasian lampu lalu lintas dalam putaran

honstan dimana tiap siklus sama dan panjang siklus serta fase tetap.

o

“Semi Actuated Operation”™, pada operasi isvarat lampu lalu lintas ini. jalan

utama ("mavor street”) selalu berisvarat hijau sampai alat deteksi pada jalan
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samping (“side street”) menentukan bahwa terdapat kendaraan vang datang

pada satu atau kedua sisi jalan samping tersebut.

‘o

“Iull Actuated Operation™. pada operasi isvarat lampu lalu lintas ini semua fase
lampu lalu lintas dikontrol dengan alat detektor. schingga panjang siklus untuk
tiap fasenya berubah-ubah tergantung dari permintaan vang dirasakan oleh
detektor.

Di Indonesia untuk pengoperasian isvarat lampu lalu lintas dipakai sistem
“Pretimed Operation”. Untuk urotan nyala lampu isvarat lalu lintas vang dipakai
adalah merah. hijau dan kuning. Menurut Oglesby dan Hicks (1988). bahwa sinval
lampu lalu lintas terdiri atas tiga macam, vaitu hijau untuk berjalan. kuning berarti
memperbolehkan kendaraan memasuki pertemuan apabila tidak terdapat kendaraan
lainnya sebelum lampu merah muncul dan merah untuk berhenti.

2.7 Pertumbuhan Lalu Lintas

Pertumbuhan lalu lintas dihitung berdasarkan data lalu lintas harian rata-rata
(LR} dan tahun-tahun vang lalu. Angka pertumbuhan ini sebetulnva tidaklah sama
untuk sctiap tahunnya. Pada tahun pertama mungkin lebih besar dari tahun
scbelumnya atau scbaliknyva. Tetapi karena perencanaan dimaksudkan untuk suatu
kurun waktu yang akan datang (10 tahun). jelasnva untuk setiap perencanaan harus
dapat. memperkirakan  berbagai situasi vang akan datang di khemudian hari.
Pertumbuhan lalu lintas biasanva dinvatakan dalam % pertahun. Pertumbuhan ini
dapat disebabkan olch hal-hal berikut ini.
a. Pertumbuhan lalu lintas normal (“Normal Traffic Growth”), vaitu naiknva

Jumlah kendaraan vang berada di jalan atau naiknya perjalanan.



b. Lalu lintas bangkitan (*Generated Trathic™) vang terdiri dari “Diverted Traftic™.
vaitu lalu lintas vang merubah rute perjalanan karcna alasan tertentu, dan
“Converted Trathic”™. vaitu lalu lintas vang terjadi karena ada angkutan vang
scbelumnya tidak melewati jalan rava. sekarang melewati jalan rava.

¢ “Development traffic” atau “induce traffic”, vaitu lalu lintas vang dittimbulkan
oleh adanva pembangunan atau perbaikan jalan.

Secara singkat dapat dikatakan pertumbuhan lalu lintas pada svatu daerah
dapat dipengaruhi oleh hal-hal berikut:

1. Pertambahan Penduduk
Pertambahan penduduk di suatu dacrah akan menvebabkan bertambahnyva

kebutuhan akan sarana transportasi.

'Fx.}

Kondisi Sosial Ekonomt
Semakin baik kondisi sosial ekonomi masvarakat maka akan meningkat pula
jumlah pemilikan kendaraan schubungan dengan Kebutuhan akan sarana
transportasi.
3. Tata Guna Lahan
Tata guna lahan seperti daerah pertanian, industri. perdagangan. pariwisata dan
lain-lain juga mempengaruhi pertumbuhan lalu lintas.
2.8 Kondisi Lingkungan
2.8.1 Ukuran Kota
Ukuran kota didefinisikan sebagai jumlah penduduk di dalam kota (juta).Lima

kelas ukuran kota dapat dilihat pada tabel 2.3.



Tabel 2.3 Kelas Ukuran Kota

Ukuran Kota (juta pend.) ~ Kelas ukuran kota
010 ‘ Sangat kecil
010 -050 - Kecil
oS0 lon ‘ - Sedang
1 O0 - 300 Pesar
3.00 f Sangat besar

Sumber Sim;,;;;ng), Bersinval NKIT 1997
Ukuran Kota di Indonesia serta keancka ragaman dan tingkat perkembangan
dacrah perkotaan menunjukkan bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan
(umur., komposisi kendaraan. tenaga dan Kondisi kendaraan) adalah berancka
ragam. Kota vang Iebih kecil menunjukkan pertlaku pengemudi vang kurang gesit
dan kendaraan vang kurang modem. schingga menvebabkan Kapasitas dan
heoepatan Iebih rendah pada arus tertentu jika dibandingkan dengan Lota vang lebih
besar (MKJIL 1997).
2.8.2 Lingkungan Jalan
Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi:
1y KNomersial ("Comersial”™ COM). vaitu tata cuna lahan komersial, seperti toho.
restoran dan kantor. dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan
hendaraan.
2y Permukiman (“Residential” RES). adalah tata cuna lahan tempat tinggal dengan
Jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.
3) Akses terbatas ("Restricected Acces™ RA). adalah tata guna lahan dengan jalan
masuk langsung dibatasi atau tidak ada sama sekali. Scbagai contoh karena

adanyva hambatan fisik. penghalang, jalan samping dan scbagainyva.



2.8.3 ilambatan Samping

Menurut NIRKJD 1997 hambatan samping (side  {riction™)  didefinisikan
scbagai dampak terhadap Kinerja lalu lintas dari aktivitas samping scemen jalan
sepertt pejalan Kakio kendaraan parkir dan berhenti,. hendaraan lambat (becak.

andong. dll}. kendaraan masuk dan keluar dari Tahan disamping jalan.

-4

2.9 Analisis Statistik Dengan Metode Regresi dan Bunga Berganda

9

.9.1 Pengertian Statistik
Menurut Igbal Tlasan (1999) statistih adalah ilmu vane mempelajari tentang
scluk-beluk. vaitu tentang pengumpulan, pengolahan, penganalisisan. penafsiran.
dan penarihan kesimpulan dart data-data vang berbentuk angha-angha.
2.9.2 Metonde Regresi
Menurut Igbal Hasan (1999), reerest merupahan suatu alat uhur vang juua
digunakan untuk mengukur  ada atau tidaknyva Korclasi antar variabel. Regresi
dibedakan atas 2 macam. vaiu
1. Regresi Lincar adalah regresi vang vanabel bebasnva ( variabel x ) berpangkat
paling tinggi satu. Untuk regresi lincar sederhana, vaitu regresi linear vang

hanya melibatkan dua variabel { vanabel x dan v ).

b

Regresi Non o Lincar adalah regrest vang  vanabel-vanabelnva  ada vang

berpangkat. Bentuk grafik regresi nonlinear adalah berupa lenghungan.
MMenurat Suwardjoko Warpant (1984), perkiraan jumlah penduduk dengan

pendekatan statistik vang banvak digunakan adalah dengan cara regresi linear.

harena garis regresi memberikan penvimpangan minimum atas data penduduk

masa lampau (dengan mengangeap bahwa karakteristik perkembangan penduduk
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3.1 Langkah Penetapan Tingkat Pelavanan

Dalam menctapkan tingkat pelavanan pada persimpangan dengan lampu lalu
Imtas. MKIT 1997 menguraikan dalam 3 langkah scsuai dengan gambar 3.1 sebagai

bertkut:

LANGKAH A: DATA MASUUKAN
A-1 : Geometrik, pengaturan lalu hintas dan
Kondisi lingkungan
A-2 : Kondisi arus lalu lintas

v

[.LANGKAH B: PENGGUNAAN SIGNAL
B-1 : Penentuan fase sinyal
B-1: Waktu antar hijau dan waktu hilang

PERUBAHAN
Ubah penentuan fase sinyal | +
Lebar pendekat,
Aturun memnbelok dsb LANGKAI C: PENENTUAN WAKTU SINYAL
: Tipe pendekat
A : L.ebar pendekat efektf
: Arus jenuh dasar
: Faktor-faktor penycsuatan
: Rasio arus / arus jenuh
: Waktu siklus dan waktu hijau-

v

LANGKAH D: KAPASITAS
D-1 : Kapasitas
1)-2 : Kepertuan untuk perubahan

v

LANGKAH E: KINERJA LALU LINTAS
E-1 : Persiapan
-2 : Panjany antnian
E-3 : Kenduaraan terhenti
F~4 : Tundaan

s

cooonon
- EVA S

Gambar 3.1 Bagan alir analisa simpang bersmval
Sumber : Simpang Bersinval MKJT 1997

17
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3.1.1 Langkah A : Data Vasukan

1. Langkah A-1: Geometrik. Pengaturan Lalu Lintas dan Kondisi Lingkungan

{lormulir SIG-D.

d.

b.

Data umum

Ukuran kota

Fase dan waktu sinyal

1y MemasukRan data waktu hijau (g).

2) Memasukkan data waktu antar hijau (1G3).
3) Nemasukkan data wakiu siklus dan waktu hilang total (1.TT ~ ¥ K

untuk Kasus vang ditinjau (jika ada).

Belok kin langsung
Kondisi lapangan

17 Kode pendekat (kolom 1)

2) Tipe lingkungan jalan (kolom 2)

3y Dinghat hambatan samping (kolom 3)

4) Median (kolom 4)

4

)y Kelandatan (Rolom 3)
6) Belok kirt langsung (kolom 6)
} Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)

8) Lebar pendekat (kolom 8-11)

2. Langkah A-2 @ Kondisi Arus Lalu Lintas (formulir SIG-ID

d.

Memasukkan data arus lalu lintas untuk kendaraan bermotor (kend jam)

pada kolom 3.6.9 dan arus kendaraan tak bermotor pada kolom 17.
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b Monghitung arus lalu Tintas dalam smp jam bagi mMasimng-masing  jenis
kendaraan untuk kondisi terlawan dengan menggunakan emp berikut.

Fabel 3.1 Nijar emp untuk tiap Rategort jenis kendaraan.

Tipe o emp , B
Kendaraan . Pendekat Terlindung  Pendekat Terlawan

HY R 13 L3

NMC ‘ 02 014

Sumber : Simpang Bcrsi‘n\\'al NKIT 1997, hal 41
Kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom (4-3).(7-8).(10-11)
. AMenghitung arus falu Jintas total - Qv dalam kend jam dan smpjam pada

masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi arus berangka terlindung

atau terlawan, kemudian hasilnva dimasukkan ke kolom (12-14).

Qa7 Qe Qe NXempHey o (Que NempMy. (3.13
Keterangan ¢ g Arus kendaraan bermotor total
Qrv. Qi dan Qo Arus lalu lintas tiap tipe kendaraan

. Menghitung masing-masing pendckat rasio kendaraan belok kiri Py, dan

rasio belok Kanan Py dan hasilnva dimasukkan ke kolom 15 dan 16.

Py LT smpigamy - Total (smpjamy.oo {3.2)
Per = RI(smpijam) - Total (smpjam). ... .. (3.3
Keterangan © P, Rasio belok kin

Pr+ = Rasio belok kanan

T Arus kendaraan belok Kirt

RT “ Arus kendaraan belok Kanan

Fotal Arus kendaraan total
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¢ Menghitung rasio hendaraan tak bermotor (Pry) dengan membagi arus
Kendaraan tak bermotor () kend jam pada Kolom 17 dengan arus
hendaraan bermotor (Qwpo) kend jam pada kolom 12 dan hasilnva

7

dimasukkan pada kolom 18.

Py oy thend jamy - Oy thendjamy. o {34
Keterangan @ Py Rasio kendaraan tidak bermotor

{2y Arus Kendaraan tidak bermotor

Que Arus kendaraan bermotor

3. 0.2 Langkah B @ Penggunaan Sinval

1. Langkah B-1 : Penentuan fase sinval (formulir - SIG-TV),
Do Langkah B-2 © Waktu antar hijau dan waktu hilane (digunakan untuk
perancangany.
a. Menentukan waktu merah semua vang diperfukan untuk pengosongan
pada sctiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (IG) per fasc.

VERAILSIAIUY, - U el e (3.5)

Keterangan .

IR S Jarak dari gans henti ke titik konflik masing-masine untuk
kendaraan yang berangkat dan vang datang ().
fie Pamjang kendaraan (m).
Vi Vs Kecepatan masing-masing untuk kendaraan vang

beranghat - dan vang datang (m).
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Nilai-nilai vane dipilih untuk Vo Vo dan Lo tereantung  dari komposisi
lalu Tintas dan kondisi kecepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara berikut dapat
dipthh dengan ketiadaan aturan di Indonesia akan hal ini.
1) Keeepatan kendaraan vang datang (V) - 10 m det (hend.bermotor)
1) Kecepatan kendaraan vane beranghat (Vi h
10 mydet (hend.bermotor)
3 mdet ihend.tak bermotor)
1.2 m-det (pejalan Kaki)
3y Panjang kendaraan vang beranghat (I
Sm (LN atau HV

2m N atau TUAD

b. Menentukan waktu hilang (1. TI) scbagai jumlah dari waktu antar hijau

persiklus dan hasilnva dimasukkan kedalam kolom 4 pada formulir SIG-
IV,

ETT 0 2 ONMERAIL SENUA - KUNINGY, g {3.0)

3.1.3 Langkah C : Penentuan Waktu Sinyal

E

F. Langkah C-1 @ Tipe pendekat (formulir SIG-IV).

4. Memasukkan identifikasi dari sctiap pendekat pada kolom 1

b Aemasukkan nomor  dari fase  masing-masing  pendekat gerakannva
mempunyai nyvala hijau pada kolom 2.

¢. Mlenentukan tpe dari setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (O)
dengan bantuan  gambar C.1.1 lampiran 1 .dan hasilnva dimasukkan pada

Lofom 3.



d NMembuat shetsa vang menunjukkan arus-arus dengan arahnva dalam
smpjam (dari formulir SIG-II kolom 13-14) pada kotak sudut kiri atas
formulir SIG-IN (dipilih hasil vang sesuai untuk kondisi terlindung (Tipe )
atau terlawan (Tipe O) sebagaimana tercatat pada kolom 3.

<. Memasukkan rasio kendaraan berbelok (Pppop dan Py untuk setiap
pendekat  (dart formulir SIG-1I Kolom 13 dan 16) pada kolom 4-6.

Memasuhkan dart sketsa arus kendaraan belok Kanan dalam smp jam.

[,

dalam arahnva sendini (Qgy) pada kolom 7 untuk masing-masing pendekat
(dart formulir SIG-IT Kolom T4y,
Memasukkan arus Kendaraan belok kanan untuk tipe pendekat O, dalam
arah vang berlawanan pada kolom & (dari formulir SIG-IT kolom 14).
Langkah -2 : I char Pendehat Efektf
A Menentukan febar efektit (W) dart sctiap pendekat berdasarkan informasi
tentang Iebar pendekat (W,). Icbar masuk (W) dan Icbar keluar
(Wi} dart formulir SIG-T (sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalu lintas
berbelok dari formulir SIG-IV kolom 4-6. kemudian hasilnva dimasukkan
pada kolom 9 tormulir SIG-TV.
b Jika Wi - 2 mmaka -
B Arus Jalu fintas belok ki Jangsung (O pop) dikeluarkan  dari
perhitungan (Q = Qg ~ Qpy) dan masukkan hasilnva pada kolom 18.
21 Tebar keluar diperiksa (hanva untuk pendekat tipe P)
Bila Wiy We X (1 - Pup). sebaiknva We diberi nilai baru sama

dengan Wi dan analisa sclanjutnya untuk pendekat ini dilakukan



5
3.

i,

[
4

hanva untuk bagian lalu hntas  lurus saja (Q Qg masukkan
hasilnva pada kolom 18.

v Bka Wi 2momaka

1) Menyertahan arus falu hintas belok kini fangsung Q) pada
perhitungan sclanjutnva.

2) Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat tipe P)

Fangkah ¢ - 3 - Arus Jenuh Dasar

Menentukan arus jenuh dasar (So) untuk pendehat tipe P (arus terlindung) -
S0 o Weo o e {

Keterangan : So — Arus jenuh dasar (smp jam hijau)

Atau dapat juga dengan gambar (-3:1 lampiran 1. hemudian hasilnyva

dimasukkan pada Kolom 10.

Iangkah ¢ - 4 Faktor Penvesuaian

a. Menentukan faktor penyvesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk hedua

tipe pendekat P dan O, schagai berikut:

1) Faktor penvesuaian ukuran kota F.q ditentukan dari tabel 3.2
kemudian hasilnyva dimasukkan ke kolom 11.

Tabel 3.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinval

Penduduk Kota (’Jin:ur Jiwa)

RS

Faktor Penyesuaian U kuran Kota

S
Sumber : Simpang Bersinval MKJT 1997, hal 53

¥3

2y Faktor penvesuaian hambatan samping Iep. ditentukan dari tabel 3.3

kemudian hasilnva dimasukkan ke kolom 12.
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3 Faktor penvesuaian kelandaian T, ditentukan dari cambar (=41

lampiran 1 dan  hasilnva dimasukkan ke kolom 13 pada formulir
SIG-IN.

4y Faktor  penvesuasan parkiv Ty ditentukan dart eambar (=422

lampiran 1 dan hasilnva dimasukkan ke kolom 14.

Fabel 3.3 Faktor Penvesuaian Hambatan Samping

Lingkungan =~ Hambatan Tipe - _Rasio kendaraan Tak Bermotor
~ Jalan .. Samping  Fase H )“” CO0S 000 05 020 L
Komersial Tinggt C Terlawan 093 088 0.8 SRR RS
(CON Tethndung 093 0901 088 08T 085
Sedang Terawan 001 0K DRSS L OKRD 075
Tethndung 0900 092 0890 DRSS 0.8
Rendal C Terlawan 095 090 - 0Ro o 08I 0Te
Tetindung 005 G L0090 08 ORT
Pemukiman Tinggi o Terlewan 0 090 <086 081 078
(REST - Terhndung ' 0,90 092 1089 0 Sn
Sedang Terlawan A PO8T 082 0
Terhndung 007 D83 0 090 1 OR

088 083 080
094091 08K

Rendah o Terlawan 0 098
Terbndung 098

090 0RS 0RO
C0.0%5 O3 o0

Abses 'Vi'i'nsZUi'*’;édem}: Tetlawan 1 1,00
TerbatastRA + Rendali - Terdindung 100G
Sumber : Simpang Ber sm\dl MEKJI 1997, hal 53

b Menentukan faktor penvesuaian untuk nilai arus jenuh dasar hanva untuk
pendcekat tipe P. sebagai berikut:
1y Faktor penvesuaian belok kanan Fop ditentukan dard gambar "-4:3
lampiran 1 dan hasilnva dimasukkan pada kolom 15.
23 Faktor penvesuaian befoh kil Fiq. ditentukan dari cambar ('-4:4
lampiran 1 dan hasilnva dimasukkan pada kolom 16.

. Menghitung milai arus jenub S vang disesuaikan dengan ramus:

‘);“A\}cg\}gr\lw\Iy\Ipr\}lv .................................. (ﬁ 8)



Aeterangan

S Arus jenuh vang discsuaikan (smp jam hijau)
Soo Arus jenuh dasar (smp jam hijau)

I'cs  Faktor penvesuaian ukuran Kota
oo Faktor penvesuaian hambatan samping
F Faktor penvesuaian kelandaian
By Faktor penvesuaian parkir
'y~ Faktor penvesuaian belok kanan
Iy o Faktor penvesuaian belok kir
Kemudian hasilnva dimasukhan pada kolom 17.
Fanghah O - 5 0 Rasio Arus - Rasio Arus Jenuh
a. Memasukkan arus lalu lintas vang sesuai untuk masing-masing pendekat
(0 dan tormulir SIG - 11 holom 13 (terlindung) atau Kolom 14 (terlawan)
kedalam kolom 18 pada formulir SIGG - IV
b, Menghitung rasio arus (FR) untuk masing-masing pendehat dan hasilnva

dimasukkan pada kolom 19.

FR L O (39
Keterangan :

FR O orasio arus
O 7 arus lalu hintas

"~

S arus jenuh
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o Nenghitung rasio arus simpang (IFR) dan hasilnva dimasukkan pada
bagian terbawah kolom 19.
IR VR {310y
Keterangan
IR Fasio arus simpang
FRq - rasio arus simpang tertinggs
d. Nenehitung rasio fase (PR) untuh masing-masing fase schagai rasio antara
FRey dan IFR dan hasilnva dimasukkan pada kolom 20.
PR IR IR (31
Neterangan -
PR rasto fase
FRey — rasio arus simpang tertinggi
'R FASI0 arus simpang
6. Langkah C -6 : Waktu Siklus dan Waktu Hijau
4. Memasukkan waktu siklus ( ¢ ) pada kolom 11 bagian terbawah.

b, Nemasukkan waktu hijau ( ¢ ) pada kolom 21.

3.1.4 Langkah D : Kapasitas

1. Langkah D-1 : Kapasitas (formulir SIG-IV).
a. Menghitung Kapasitas ¢ ¢ dant masing-masing pendekat dan hasilnyva

dimasukkan pada kolom 22.



Keterangan
¢ khapasitas

S arus jenuh

-
~

waktu hijau

f1

waktu siklus

[

Pimana nilai-nilai untuk S didapat dart kolom 17,

dari kolom 11 bagian terbawah.

12
~1

g dart kolom 21 dan ¢

b, Menghitung derajat kejenuhan (DS) untuk masing-masing pendekat dan

hasilnva dimasukkan pada kolom 23.
PSS QO C
Keterangan
S dermat kejenuhan

(J - arus lalu hintas

]

¢ Kapasitas

Dimana nilai-nilai untuk Q dan C didapat dari kolom 18 dan 22,

2. Langkah D-2 : Keperluan Untuk Perubahan
ay  Penambahan lebar pendekat.
b) Perubahan fase sinval.
¢} Pelarangan gerakan belok kanan.

3.1.5 Langkah E : Perilaku Lalu Lintas

b Langkah E-1 0 Persiapan (Formulir SIG-V).

a. Mengisikan informasi vang diperlukan ke dalam formulir SIG-\".



d.

(¢

I

a.

.
~

Bl

i €
Memasukkan Rode pendekat ke kolom 1.
Memasukkan arus lalu lintas (Q. smp jam) untuk masing-masing pendekat
pada kolom 2 (dari formuiir SIG-IN Rolom 18).
Memasukkan kapasitas (C. smp jam) untuk masing-masing pendckat pada
holom 3 ¢dart tormulir SIG-IV kolom 229,
Memasukkan derajat kejenuhan (1DS) untuk masing-masing pendekat pada
kelom 4 ¢dan formulir SIG-IV kolom 23).

Menghitung rasio hijau (GR = g'¢) untuk masing-masing pendekat dan

A1

hasinva dimasukkan pada kolom 3.
Memasukkan arus total dari scluruh gerakan T TOR dalam smp jam vang
diperoleh sebagai jumiah  dari seluruh gerakan ITOR pada formulir SIG-
II. kolom 13 (terlindung). dan masukhan hasilnva pada kolom 2 pada baris
untuk eerakan I TOR,

Masukhan dalam kotak dibawah kolom 2. perbedaan antara arus masuk
dan keluar (Q,q) pendekat vang lebar keluarnva telah menentukan Iebar

efektit pendekat.

2. TLangkah -2 : Pamjang Antrian

Menggeunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (DS) untuk menghitung
Jumiah antrian smp (NQy ) vang tersisa dari tase hijau sebelumnyva,

o Untuk DS » 0.5 maka :

‘ o RS 0.5)
Ny Q23ECE Dy Ny (o SN ,_

Ji { RN : ST {(3.14



b.

d.
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e Untuk DS 0.5 maka:

N1 (3.15)
KNeterangan
NOQy o jumlab smp vang tersisa dant fase hijau sebelumnya.
DS derajat kejenuhan
GR rasio hijau
. Kapasitas (smp jam} - arus jenuh dikalikan rasio hijau (S x GR)
Atau dapat juga menggunakan gambar FE-2:1. lampiran 2 kemudian
hasilnva dimasukkan ke dalam kolom 6 tormulir SIG-V
Menghitung jumlah antrian smp vang datang sclama fase merah (NQ,) dan
hastinva dimasukkan pada kolom 7.

1 GR . ©

NQp=¢ % ol ik
1 GR*DS 3600

........................................... (3.16)

Keterangan

N Jumiah smp vang datang selama tase merah
¢ = waktu siklus (det)

(R rasio hijau

DS = derajat kejenuhan

(Jmasuk -~ arus lalu linias pada tempat masuk dituar T rop (smp jam)

Menghitung jumlah kendaraan antri dan hasilnva dimasukkan pada kolom 8
NQOTUNQy NG (3.17)
Menggunakan gambar E-2:2 lampiran 1.untuk menyesuaikan NQ dalam

hal peluang vang dunginkan untuk terjadinva pembebanan lebith Py (%0)
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dan hasilnya NQya  dimasukkan pada kolom 9. Untuk perancangan dan
perencanaan disarankan Py = 5 - 10 % dapat diterima.

¢. Mcenghitung panjang antrian QI dengan mengalikan NQy.; dengan luas
rata-rata vang dipergunakan per smp (20 m*) kemudian dibagi dengan lebar
masuknyva dan hasinyva dimasukkan pada kolom 10.
QL = (NQuan X 2007 Wotastme oo eveemoeee o (3.18)
Keterangan :
QL = Panjang Antrian (m)
Wiaste = Lebar masukim)
3. Langkah E-3 : Kendaraan Terhenti
a) Menghitung laju henti (NS) ontuk masing-masing pendekat vang
didefinisikan sebagai jumlah rata-rata berhenti per smp (termasuk berhenti
berulang dalam antrian) dengan rumus :
NS=09x [ NQ/(Qxc)Hx3600 ... (3.19)
Keterangan :
NS = angka henti

NQ = jumlab total kendaraan antri (dari kolom 8)

¢ = waktu sikhus (det)
(0 - arus lalu intas (smp/jam)

Data masukkan hasilnya pada kolom 11.
by Menghitung jumlah  kendaraan terhenti (Noo) untuk  masing-masine
z & po - o ol
pendekat dan hasilnva dimasukkan pada kolom 12.

.\)\TS\ - (‘) Y \\YS ............................................................... (,% ’)(\



4.

Keterangan ¢

Ny~ jumlah kendaraan terhenti (smp-jany)

N angha heni
Q arus lalu lintas

<) Nenghitung jumiah rata-rata kendaraan terhenti untuk sclurah simpang
dengan cara membagi jumlah kendaraan terhenti pada scluruh pendekat
dengan arus simpang total Q@ dalam kend jam dan hasilnva dimasukkan
pada kolom 12 bagian bawah.
NS o NG T (3.21)

[.angkah E-4 : Tundaan

ay Menghtung tundaan lahu lintas rata-rata (DT) untuk setiap pendekat akibat
pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnva pada simpang
berdasarkan Akeelik 1988 dan masukkan hasilnva pada kolom 13.

DT = (ex A) - [(NQux3600) Clo (3.22)

Keferangan :

DT = tundaan lalu lintas rata-rata (det smp)
¢ waktu siklus vang disesuaikan (det)
A 7 [05X(1-GRY | (1-GRxDS)
iR rasto hijau (g ¢)

DS+ derajat kejenuhan

NQy - qumlah smp vang tersisa dari fase hijau sebelumnva

¢~ kapasitas (smp jam)



Td
T

b) Nenentukan  tundaan  gcometri rata-rata (IDG)  untuk Masmge-masing
pendekat akibat pengaruh perlambatan dan percepatan ketika menunggu
ailiran pada suatu simpang atau ketika dihentikan olch Jampu merah.

DG (1-Peo)xPex o (Pooxdy o (3.23)

Keterangan -

DG+ tundaan geometr rata-rata (dct smp)
P rasio hendaraan terhenti pada pendekat -~ Min (N 1)
Py rasio kendaraan berbelok pada pendekat (dari formulir SIG-1V)

Masukkan hasilnva pada kolom 14,
¢) Menghitung tundaan geometrik gerakan lalu lintas dengan belok  kird
langsung (1. TOR ) sebagai berikut:

1) Memasukkan arus total dari gerakan I.TOR dalam kolom 2 (dari
formulir SIG-IL gerakan terlindung) pada baris khusus untuk keperluan
ini.

2) Memasukkan tundaan geometrik rata-rata - 6 detik pada kolom 14

d) Menghitung tundaan rata-rata (D) scbagai jumlah dari kolom 13 dan 14
dan masukkan hasilnva pada kolom 13,

¢) Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalikan tundaan rata-rata
(kolom 13) dengan arus lalu lintas (kolom 2) dibagi dengan 3600 dan
masukkan hasilnya pada kolom 16.

1y Menghitung tundaan rata-rata untuk scluruh simpang D, dengan membagi
Jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah arus total (Qror) vang

dicatat pada bagian bawah kolom 2.



Drs QXD S Qpor o (3.24)
Keterangan

¢ - tundaan rata-rata untuk scluruh simpang

[
N}

Q = arus lalu lintas

Ry

D = tundaan

Masukkan nilai tersebut ke dalam Kotak paling bawah pada kolom 16.
3.2 Perencanaan Fase Lampu Lalu Lintas

Rumus vang dipergunakan dalam perhitungan ini berdasarkan MKJT 1997,
1) Waktu siklus sebelum penvesuaian
Waktu siklus sebelum penvesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan
3.25 berikut ini.
Cuag “ALSX LT 3y (3-IFRY oo (3.25}
Keterangan :
Cua = waktu siklus sebelum penvesuaian sinval (det)
LTI = waktu hilang total per siklus (det)
IFR = rasio arus simpang
2) Waktu Hijau (@)
Waktue hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan
persamaan 3.26 berikut ini.
g (G- LTLYX PR, (3.26)
Keterangan :

@1~ waktu hijau
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g owaktu siklus sebelum penvesuaian sinval (det)
LTI - waktu hilang total per siklus (det)
UR, o rasio fase R JUFR ) (dar Rolom 20)
3) Waktu Siklus Yang Disesuaikan
Waktu siklus vang discsuatkan ¢ ¢ dihitung dengan menggunakan  persamaan

o

3.27 berikut ti

Keterangan :

Jumlah total waktu hijau  (det)

(t

LTI~ Waktu hilang total persiklus (det)

3.3 Pertumbuhan Penduduk

Dalam mengestimasi jumlah penduduk di masa vang akan datang digunakan
metode garis regresi. Metode garis regresi vang akan digunakan vaitu berupa mode]
matematik schagai berikut mi (Igbal Hasan. 1999).

Y.

by

A DN (3.28)

keterangan ¢

Y, . jumlah penduduk tahun ke-n
N tambahan tahun dari tahun dasar
ab tetapan tahun vang diperoich dari rumus berikut ini
a SN SNSRI {3.29
VN [
b SN PN NN R (3.3
ANy (N ]



-
A

Keterangan ¢
N - jumlah tahun
P jumlah penduduk por tahun
Sctelah - jumlah pendudukh  pada  tahun ke-n  diketahui. maka  langkah
sclanjutnya adalah mencart tnghat pertumbuhan penduduk ¢ i) per tahun, dengan
menggunakan rumus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984).
Pn Po % (0 0y 33
Keterangan ¢
P jumlah penduduk tahun ke-n
Po  jumlal penduduk tahun dasar perhitungan
3 tinghat pertumbuhan penduduk

n = tahun ke-n
3.4 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan

Untuk  mengestimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan dimasa vang akan

datang dapat dicart dengan menggunakan metode reeresi. Adapun metode garis

regresi adalah dengan model matematik sebagai berikut (Igbal Hasan, 1999).

| R L Y 0 T (3.3
Keterangan :

Y ¢ . jumlah kendaraan tahun (t - X

N = tambahan dari tahun dasar

ab tetapan tahun vang diperoleh dari rumus berikut ini



a SR I S S S U D S ST (3.33
VY- IR
b VI Y N v Ny (3.34)

KNeterangan :

N - jumlah tahun

Y = jumlah pemilikan kendaraan

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke-n diketabui, maka langkah
selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan ( i y selama
10 tahun mendatang dengan menggunakan rumus  bunga berganda berikut i
(Suwardjoke Warpani, 1984).

L I B O T O R {3.3%)
Ieterangan ¢

Pn = jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n

Po = jumlah pemilikan kendaraan tahun dasar perhitungan

i = tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan

n = tahun ke-n



BAB IV

HIPOTESIS

Dugaan sementara pada penelitian Tugas Akhir ini adalah

. Adanya terminal berpengaruh terhadap kapasitas.

2. Makin tinggi bangkitan lalu lintas, maka makin tinggi kapasitas pada

persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan.
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BAB Y

METODE PENELITIAN

5.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap simpang empat Jalan Lingkar Sclatan - Jalan Imogin di
wilayah Kotamadya Yogyakarta ini adalah menganalisis tingkat pelayanan ruas jalan
tersebut pada saat ini dan selama 10 tahun mendatang akibat pertumbuhan lalu
lintas. Metode yang digunakan pada penclitian ini seperti yang disebutkan berikut
5.1.1 Metode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat
dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama vang berkaitan
dengan analisis simpang bersinyal, antara lain adalah volume lalu lintas, klasifikasi
kendaraan, dan kondisi geometrik jalan. Sedang hal-hal yang berhubungan dengan
pertumbuhan lalu lintas adalah faktor sosial ekonomi, kependudukan dan pola tata
guna lahan.
5.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subvek ditentukan.
Studi pustaka juga merupakan landasan teori bagi penelitian yang mengacu pada

buku-buku, pendapat, dan teori-teori vang berhubungan dengan penelitian.
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5.1.3 Metode Inventarisasi Data
Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian ini dapat dibagi menjadi
dua bagian, vaitu:
1) Data Primer
Data primer adalah data vang didapatkan dengan cara observasi atau
pengamatan secara langsung di lapangan (lokasi penelitian), yang meliputi:
a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan, dan
b) Penelitian final, vaitu pencacahan terhadap volume lalu lintas dan jenis
kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut.
2) Data Sekunder
Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data vang merujuk pada data
dari instansi terkait, seperti: DLLAJR, Sub Dinas Bina Marga, BAPPEDA, dan
Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta.
5.2 Metode Analisis Data
Bila data primer dan sckunder telah terkumpul dan terinventarisasi maka
langkah sclanjutnya adalah meneliti kembali data tersebut (editing), untuk
mengetahui data tersebut cukup baik atau tidak bagi keperluan proses selanjutnya.

Bagan alir tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut ini.
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- kondisi lampu lalu lintas - jumlah angkutan penumpang
! !
Y
Input Data
v
N /
Analisis statistik dengan metode /
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Gambar 5.1. Bagan Alir Jalannya Penelitian
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5.3 Penelitian Y ang Dilakukan

Penelitian vang dilakukan untuk masalah lalu lintas pada persimpangan Jalan

fmogiri - Jalan Linghar Selatan adalah pengumpulan data seperti berikat ini.

2.3.1 Volume Lalu Lintas dan Klasifikasi Kendaraan

Survet volume lalu fintas dilahukan pada jam-jam sibuk dengan mienggunakan
formulir penclitian. schingga didapat volume lalu lintas sclama satu jam terpadat
dari sclurub survei volume falu intas pada masing-masing Kaki simpang,

Semua jenis kendaraan vang melalui kaki simpang dihitung dan dibedakan
berdasarkan jenis kendaraan sebagan berikut:

1) Kendaraan ringan (I.V), vang mencakup mobil penumpang. oplet. pick-up.

mikrobis, dan truk kecil.

f
o

Kendaraan berat (V). vang mencakup bis, wuk 2 as. truk 3 as. dan truk

kombinasi.

33 Sepeda motor (M), vang mencakup sepeda motor, dan kendaraan roda tiga.

4) Kendaraan tak bermotor, vang mencakup sepeda. becak. dan andong.
Pencacahan kendaraan dilakukan selama tiga hari vaitu hari senin. sclasa dan

rabu. Untuk setiap harinva dilakukan survei pada saat:

a. Pagi Cjam 06,30 - 08.00 WIB

b. Siang :jam 12.00-13.30 WIB

<o Sore Tjam 1530 - 17.00 WIB

Pencacahan kendaraan dilakukan pada tiap ruas jalan pada persimpangan.

pada masmg-masing ruas jalan terdin dart 3 orang pengamat vaitu mengamati
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kendaraan vang belok kiri, lurus dan belok kanan. Adapun posisi pengamat pada
saat penelitian dapat dilihat pada gambar 5.2.

Dalam menghitung volume lalu lintas ini digunakan beberapa alat guna
menunjang pelaksanaan penelitian dilapangan sebagai berikut:
1. Formulir penclitian dan alat tulis vang digunakan untuk mencatat jumlah dan

Jenis kendaraan yang lewat.

b

“Counter”, vang digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan vang lewat.
3. Arloji. vang digunakan untuk menghitung saat dimulai dan diakhirinya waktu
survet.
5.3.2 Lama Fase Lampu Isvarat Lalu Lintas
Pengukuran lama fase lampu lalu lintas dilakukan dengan mencatat lamanya
waktu mulai menyala, berhenti, hingga menvala kembali pada tiap fase. Waktu
hilang diperoleh dengan menjumlahkan fase merah semua dengan fase kuning.
Dalam pengukuran fase lampu isvarat lalu lintas ini digunakan peralatan
scbagai berikut:
. Kertas dan alat tulis vang digunakan untuk mencatat hasil pengukuran lama
fase.
2. “Stopwatch”. vang digunakan untuk mengukur lama fase.
5.3.3 Kondisi Geometrik
Kondisi geometrik pada simpang bersinval ini dapat diperoleh dengan
melakukan pengukuran lebar ruas jalan dan prosentase kemiringan ruas jalan.

Adapun Kondisi geometrik simpang dapai dilihat pada gambar 5.3,



Dalam pengukuran lebar jalan ini digunakan peralatan sebagai berikut:
1. Kertas dan alat tulis yang digunakan untuk mencatat hasil pengukuran lebar
jalan.

2. Meteran yang digunakan untuk mengukur Iebar jalan.
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Gambar 5.5 Situasi persimpangan pada

Jalan Imogiri - Sclatan
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(iambar 3.6 Situasi persimpangan pada Jalan Lingkar Selatan - Timur

Gambar 5.7 Situasi persimpangan pada Jalan Lingkar Selatan - Barat
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BAB VI

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

o 1 Pengumpulan Data

4

sebelum difakukan perhitungan. maka diperfukan data vang berhubungan dengan
perhitungan tersebut. Data vang diperlukan disini adalah data primer dan data
schunder. Data primer adalah data vang didapatkan dari peneamatan dan pengukuran
langsung dilokasi. scdangkan data sckunder adalah data penunjang vang didapatkan
dart herbagai instansi vang terkait.

Adapun data primer yang diperfukan untuk perhitungan adalah:
1. Kondisi lalu lintas persimpangan.

2. Kondist gcometrik persimpangan.

i

Kondist lampu lalu lintas.

6.1.1 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan

Data hasi] survai vang berhubangan dengan lalu lintas di persimpangan adalah

scbagai berikut:



LA

1o Volume ladu lintas

i

Untuk data volume falu hntas disunakan data volume lalu hintas T jam erpadai
dari sclurub hasil surval volume lalu hintas vang dilaksanakan selama 3 hari. Volume
falu Iintas tersebut dimvatahan dalam satwan mobil penumpang (smp). denean cara
mengalikan jumlah kendaraan tersebut dengan faktor konversi pada tabel 3.1 Untuk
porhitunean penvesuatan dan data survar he dalam satuan mobid penumpang (smp)
diambil contoh pada Jalan Lingkar Sclatan-Barat hari Senine 21 Jumi 1999 jam 16,15 -

10,30 WIBL. Adapun perhitungannya dapat dilibat pada tabel 6.1

Tabel 6.1 Perhitungan penvesuaian dan data survat ke dalam satuan mobil penumpang

Jenis Kendaraan _ Jumlabh Kendaraan omp _ smp
b Rondaraan Rimgan i1 ey RRRE
I Kendaraam Bor 3 PG 3
3 Sepeda Motor ’ P10 420 SRR

Jumniiah

Perhitungan smp ruas jalan vang lain sama seperti contoh perhitungan diatas dan
urduk hastl perlntungan secara lengkap dapat dihhat pada lampuran 2.

Volume lalu lintas terpadar adalah hasid penjumlahan volume lalu hntas terbesar
dart sclurah ruas jalan baik vang belok ki lurus maupun belok kanan. pada han dan
jam yang sama saat dilakukan penclitian. Dart hasil perhitungan. volume lalu lintas 1
Jam terpadat pada perstimpangan tenadi pada hary semins 21 junt 1999 jam 16040 -
17.00 WIB scbesar 1448.9 smp jam. Data volume {alu hintas 1 jam terpadat pada
perampangan (smpjam} dapat dilihat pada abel 6.2, sedangkan data volume lalu lintas

1 jam terpadat dapat dilihat pada tabel 6.3



Fabel 6.2 Velume Falu Lintas 1 jam terpadat Pada Persimpangan (smp jam)

Hari O gam i ] ’
tanggal JALAN ! 0- 0635 OTG0- T 12o0- 0 1215 1530 16 (i -
; ; 0748 g0 ¢ 1300 s . 17,00
T fnogir Utara i o T eoa AR : S0 314F
Senin. Lingkar Selatan Timur RATIRY 2919 3336 312 316.2 3224 368 3657
21 hni bmogirt Sefatan AR 1322 0 2608 2843 2991 1 3630 3346
1999 Lingkar Selatan Barst 3054 3363 3700 . 3991 ¢ 134 4059 1244
JUMLAH Copnest 34er D105 U ormons ste T 14ssa 14489
Imezirt Utara RN 171 O R TS X TR 2644 R
Selasa. © Lingkar Selatan Timur 24006 336 3095 3119 309
22 dun Imogirt Selatun L6l 3542 1843 2642 "5 R
1996 Lingkar Selatan Barat @ 2449 2824 3374 361.1 . 347.6 3364
 JUMLAH 93 Dmes D HTS ] I9h6 | 11sTS 0 120Es e L utey
Imogiri Utara Y S R S R 1 PR R UL S (T B R T
Rabu, . Lingkar Selatan Timuor 276.5 362 3215 3539 0 3453 338.7 3442
23 Juni Imogir1 Selatan © 3855 . 3385 3307 3160 3278 318.2
1999 | Lingkar Selatan Barat  291.6 3239 © 3464 3854 0 4179 0 3983 0 3953
o ~ JUMLAH COL2TL6 36T IBBLI 330 13749 13783 113653 13678
Keterangan @ Volume terpadat vang dicetak tebal
Tabel 6.3 Volume Talu intas 1 jam Terpadat (smp/jam)
{(Pada hart Semin, 21 Juni 1999, jam 16.00 - 17.00 WIB)
JALAN ~ Belok Kiri o Lures : Belok Kanan ‘ Jumiah
- Terlindong © Terlawan | Terlindung - Terlawan Terbmdunge Ferfawan © Terlindung - Terlawan
[ A sRA R S R N1 S T T 15 T S N P N S T
Ll ‘
Linghkar
Selatan RIS 59 2380 1869 SR h G20 ‘ RIER g
Harat ‘ L
Imogm - 346 s 150 SRR 919 183 HER ins.$

Selatan |
Lingkar
Selatan 649} I 20659 RER : 33 395 ST 137

Tunur

6.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data vang diperoleh dart surval gcometnh vaitu:
1. Tebar Ruas Jalan pada Persimpangan
Penguhuran lebar ruas jalan dilaksanakan pada malam han. vaitu pada jam 21.00

BBWT dengan maksud supava tidak mengganggu arus lalu lintas dan tidak mengganggu



<h
)

pelaksanaan pengukuran. harena pada saat tersebut arus lalu lintas vang miclewati
persimpangan keail. Adapun data hasit pengukuran febar ruas jalan dapat dilihat pada
tabel 0.4

Tabel 6.4 [.ebar Ruas Jalan (meler)

tebar [ebar Lebar {.char
JALAN Pentekat Masuk Belok Kiri elgar
(W) oA Wasen) Wrory 0 (Weppaw)
bogin ram : 3.3 30 - 3
Panghar Selatan-Tinar ' frais ) : " i 325 PLA
Hnogirs Selatan 330 : 33 - 330
Linghar Selarau-Harat Ploos ‘ et 125 Pros

2. Prosentase Kemiringan Ruas Jalan (%6 ~Grade™)

Prosentase hemiringan ruas jalan adalah perbandingan Kemiringan  jalan
memanjang terhadap bidang hornsontal. Adapun data hasil pengamatan prosentase
Remirmgan ruas galan dapat dilihat pada tabel 6.3,

Tabel 6.3 Prosentase Kemiringan Ruas Jalan

CJALAN o Y GRADE
Imogir Utara , 0
; Lo 0 oty T . .
Cangiar belatar- 1 imur .
Imogirt Selatan i
Lingkar Selatan-Rara i

6.1.3 Kondisi Lampu [alu Lintas

Pata dart hasil pengamatan lampu lalu lintas adalah schagai berihut
1. Lama Wakitu Perputaran Lampu Lalu Lintas (*Cvcle Time™)
Fama waktu perputaran fampu lalu lintas pada persimpangan berdasar hasil

pengamatan dilapangan dapat dilihat pada tabel 6.6.



Fabel 6.6 ~Cyvele Time™ Lampu Falu Fintas pada Persimpangan

JALAN Hijau

N {detik)
~mogin Utara M
Lingkar Selatan-Twour -+ 20
Imogirt Selatan ' 24
Lingkar Selatan-Barm i

Lama waktu untuk sctiap lampu lalu lintas pada persimpangan i lapangan

(detik)
3

B
3

. Kuning | Merah

Fama Waktu Satu Fase untuk Sctiap Lampu Lalu | intas

ditungukkan dengan diagram. vang dapat dilihat pada gambar 6.1.

Fase T = Jalan Imogiri Utara

5

Fase 2 Jalan Dingkar Sclatan-Tmur

Koo , ,
+— o L__?

A
‘ad

Jumlah
 (detik)  (detik)
08 123
L2 s
N 103
12 RN

5

S

IFase 3 - Jalan Imogir Sclatan

N




Fase 4 Talan Imogeirt Sclatan-Barat

M R

e

i 83 oo

Keterangan
M MNerah
H - Hijau
ko Kumng

trambar 6.1 Diagram Siklus Waktu T ampu I alu Lintas

6.2 Analisis Tingkat Pelavanan Masa Sekarang

Perhitungan Rapasitas dan tingkat pelavanan jalan pada persimpangan Jalan
Imogiri - Jalan Lingkar Sclatan disclesaikan dengan metode MK 1997, vaitu dengan
memasukhan data hasil survai ke dalam fembar (worksheet™ dart MRJT 1997, dengan
4 formulir vang digunakan vaitu :

s Dormubr SIG-T - lembar isian untuk data geometri. pengaturan lalu lintas dan
kondisi ingkungan.

¢ Formulir SIG-IT - fembar sian untuk data arus Jalu fintas.

e Formulir SIG-IN : lembar untuk perhitungan penentuan waktu sinval dan kapasitas.

e Formulir SIG-VT lembar untuk perhitungan panjang antrian. jumiah kendaraan

terhenti dan tundaan.



Ai
LAy

4 Formulir S1G-1

Hai. tanggal : Senm, 21 Jum 1999
Foota s hotamadva Yogevakarta - Bantul
Ukuran kola 01237329 pwa (dibulatkan 1.24 juta ji\% a)

Jumiah fase Tampu Talu lintas @ 4 tase

e lase 1 : - waktuhijau (o) 24 detik
- waktu antar hijau (IGy - 925 detik

e lasc? : - waktu hijau (g) 20 detik
- wakiu antar hijau (1G) 9,25 detik

e [lase 3 : - waktu hijau (g) 24 detk

- waktu antar hijau (10 9.25 detik

e lascd : -waktu hjau (o) 200 detik
- waktu antar hnjau (ICnH G 25 detik
o endekat 0 Utara Selatan  Timur  Barat
Lmgkungun jalan RES RES RA=akses RA~ akses
permukinman - permukiman . terbates 0 ferbalas
Hambatan samping (tinggrrendah) rendaly rendah rendah rendah
~ Median iva  ndaky B o mdak 0 pdak o yao
Belok ki galan ferus (FTORY -
Lebar pendekat L 330 330
_ o Lebarpendekatmasuh omy 330 330
o lebar pendekat LTOR (my - ) .

-t
ot

- » Lebar pendekat keluar omy 330

by Formulir S1G-11
13 Volume lalu intas kendaraan terpadat terjadi pada hart Senin tanggeal 21 Jung 1999

Jam 16.00 - 17.00 BBWI vang terdapat pada tabel 6.2.



2y kendaraan nnean (I V7 Kendaraan berat (HV), sepeda motor (M), kendaraan
bermotor total dan jumlah kendaraan tak bermotor vang disihan pada Kolom
L0912 dan 17,

3y Untuk tipe terlindung disikan pada kolom 4.7.10 dan 13,

41 Untuk aipe terlawan dnsikan pada kolom 50811 dan T4,

5y Total jumlah kendaraan untuk tipe terhindung dan terfawan vang dusikan sesoa
tabel 6.2 pada kolom 13 dan 14

6) Rasio kendaraan belok kit (P ) vang disikan pada kolom 15 diperoleh dari rumus
3.2 schagat berkut
ay Py U0 101 01048 - 000
by Prps o 188 815 023
¢y Pl 178 601 — 030
dy Py B8O TOR (.11

71 Rasio kendaraan belok Kanan (Pppy vang disikan pada kolom 16 diperoleh dari
rumus 3.3 schagat berikut ¢
ay Pppr U s 159 1048 (15
by Pry S 181 815 —0.22
¢) Pl 65 601 - 011
4y Por BB 282 708 0 4

8) Rasio kendaraan tak bermotor dan hendaraan bermotor vang dusikan pada kolom

18 diperoleh dart Q- dibagr Quye



4y Pendehat utara - 909 1084 0,92
by Pendehat selatan ;111 813 0.14
i Pendekat Barat 0 214 601 .36
dy Pendekat Timur ¢ 280 708 .40
¢ Formulir SIG-TV
1) Penentuan fase sinval untuk persimpangan ini adalah -
ay ase T untuk Pendekat Ultara,
by Fase 2 untuk Pendekat Timur.
i Fase 3 untuk Pendelal Sclatan,
dy Fase 4 untuk Pendekat Barat.
2y tipe pendehat adalah terlindung. schingga diisikan P pada kolom 3.
3) Rasio kendaraan berbelok dari formulir SIG-IT kolom 15 dan 16 diisikan pada
holom 4 dum 6.
4y Arus Rendaraan beloh hanan dalam arahnva sendint (O dari formulir SIG-IT
Lolom 13 diisikan pada kolom 7.
3y Lebar elekat ditsikan sesuai tabel 6.3 pada kolom 9.
6) Arus jenuh dasar (5,) vang diisikan pada kolom 10 diperoleh dari rumus 3.7
svhagat berthut ¢
ay S U - 000x 3.30 = 1980 smp jam hijau
By oS5 o 6l0 x 3,30 1980 smp jam hijau

¢y Soe T =600x 7.80 4680 smp jam hijau



Jdy SO 600N 780 4680 smp jam hijau
7) Faktor penyesuaian ukuran Rota (Foo) vang diisikan pada holom 11 diperoleh dari
iabel 3.2
famiah penduduk 1237329 pwa 1. 24 quta yiwa)y, maka I, ]
8) Faktor penvesuaian hambatan samping (I'g;) vang diisikan pada kolom 12 diperolch
dari tabel 3.3,
ay Untuk pendekat Ultara
Pingkungan jalan RES
*  KNelas hambatan samping -~ Rendah
Tipe fase — Terlindung (P)
*  Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,92
didapat Foyr o 086
by Untuk pendekat Sclatan

fingkungan jalan - RES

£

Kelas hambatan samping = Rendah
= lipe fase © ferlindung (P)
*  Rasio kendaraan tidak bermotor = (.14
didapat Iy (.91

¢} Untuk pendekat Timur

IRy

*  Linghungan jalan - R\



Kclas hambatan samping — Rendah
* ipe fase - Terlindung (P)
Rasio kendaraan odak bermotor 030
didapat I'y, (.88
dy Untuk pendekat Barat
* o Linghungan jalan - RA
Kelas hambatan sampme  Rendah
* Tipe fase -~ Terlindung (1)
Rasio kendaraan tdak bermotor -~ 0,40
didapat T'gp = .88
vy Faktor penvesuatan helandoan (1) vang diisthan pada holom 13 diperoleh dan
gambar C-4.1. dimana untuk kelandaian 0 ®omaka &, - 1.
YOy Faktor penvesuaian parkir (Fpy vang diisikan pada kolom 14 diperoleh dari cambar
C-4.2vaitu Fp = 1.
i1y Faktor penvesuaan belok kanan (Fpo) untuk pendehat tipe P ovang diperokeh dari
gambar ("-4.3 vang diisikan pada kolom 15.
ay Pendekat Ultara
- Rasio belok kanan Pp - 015 > Iy 104
by Pendehat Sclatan

- Rasio belok kanan Ppq 022 5 Fop o 106



Ol

<) Pendckat Timur

- Rasio belok kanan Py 111 5 e - 1.03
dy Pendekat Barat

- Rasio beloh kanan Py 040 > T 1104

P2y Faktor penyesuatan belok kirt (15 4) untuk pendekat tipe P ovang diperoleh dari

cambar ("-4.4 yvang diisikan pada kolom 16.
ay Pendekat Ultara

- Rasio belok ki Py - 0,09 5 Fp 0 0,984
by Pendekat Sclatan

- Rasio belok kirt Py (.23 > Fop - 0,964
¢y Pendekat Timur

- Rasio belok kit Py - 0300 5> F = 0.952
dy Pendekat Barat

- Rasio belok ki Py~ 0011 5 Fypo= 0,982

¥
I

13) Nilad arus jenuh discsuaikan (S) vang diisikan pada kolom 17 diperoleh dari rumus
3.8 sebagai berikut ¢

S SoxPogx g xFoxTrxFyyp v Fy
ay ST 1980 X T X086 TN TN 104N 098E 174258

hy 55 TORO N I X099 x T x ] x L6 v 1964 841,15

¢y ST 7 4680315088 x1x1.03x0.952 4038.34



dy s B O8O N T X OSSN TN T LTO4 N 0982 446487
14) Arus lalu Iintas vang sesuai (Q) untuk pendehat terlindung diperoleh dari tormulir
ST kojom 13 vang diisikan pada kolom 18,
Q IN - (FIV N 1.3y - (MO 0.2
a QU 8 (RN LYYy R N02) 270.6
by QS ~T04+ (42x1.3) (481502 2548
b OF 133 5000 x 1.3y - (194102 2966
dy OB =159 (1108 1.3 )+ (3359x0.2) 3738
P5)Rasio arus (FRy vang diisikan pada kolom 19 diperolch dari tumus 3.9 sebagai

berkut

@ FRT 276,60 174258 .16
by I'R'S 2548 1841.15 014
o FRT 2966 403834 .07
dy FRDB 373.8 4464.87 L08R

10} Rasio arus simpang vang diisikan pada kolom 19 bagian terbawah diperolch dard
rumus 3.10 sebagai berikut

ryo

R (016 - 014+ 007 - 00K (145

17)Rasio fase (PR) vang diisikan pada kolom 20 diperolch dari rumus 3.11 sebagai
berikut
ay PRU = 016 045 =036

i

ny PRS- 0014 0435 - 031



¢l PRT 007 045 0106
dy PRB 006 045  0.18

PRy Waktu siklus ¢ ¢ 3 diisihan pada holom 11 bagian terbawah.

19y Waktu hijau ( ¢ ) diisikan pada kolom 21,

20y Kapasitas ¢ ) vang diisthan pada Kolom 22 diperofeh dari rumus 312 sehaeai
berihut

ap O P74258 5 (24125 33457

by CS 18T IS5 x (24125

-
L
s

il

ey OF 1038 34820125 646,13
dy OB 446487520125 714.38

217 Deragat hegenuhan vang disikan pada kolom 23 diperoleh dari rumus 3,13 sebagai
berikut :

ay DS U 276.6

-
"~
e
pv4l
e
X

i

by DS S 2548 353

(¥ A
~f
"4

oy DS T 2966 646,13 .40
dy DSB - 373.8 714.38 0.52
<)y Formalir SIG-V
Ty Arus alu hintas diisikan pada holom 2 diperoleh dari formulir SIG-IV kolom 18
2} Jumlah total arus lalu lintas ditsikan pada Kolom 2 bagian bawah.
31 Jumiah total arus belok kit langsung vang diisikan pada kolom 2 bagian bawah

diperoleh dari formulir SIG-IT kolom 13.
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SLTOR 7 376 896 - 691 - 50,6 246.9 smp jam

4} Kapasitas vang diisikan pada kolom 3 diperoleh dari formulir SIG-IV kolom 22.

kolom 23.
o3 Rasto hijau vang disikan pada kolom 3 diperolel dari
ay GR U 24125 019
by GRS 24128 0149
¢y GRT - 20 125 ~0.10
dy GRRB 2000125 016
7) Jumlah antrian kendaraan vang tersisa dari fase hijau schelumnva (N(Q;) vane
diisthan pada Kolom 6 diperoleh dart rumus 3,14 scbagai berikut -
ay NQ U - 1.82
by NS - 077
¢ NQ, T - -0.07
dy NGB 004
&) Jumiah antrian kendaraan yane datang sclama fase merah (NQ,) vang diisikan pada
kolom 7 diperoleh dari rumus 3.16 scbagai berikut
G NO, U 00
by NQ. S ¢ 830
SYONGQ, T 934

dy NQ:B - 11.89



rumus 3.17 sebagai berikut ¢

G NOE LR 920 i
by NOS 077 ¢ 830 9.07
oy NOQ U -1 93] 927

dy NQB 002 11.87 11.93

10) Fumlah maksimum Kendaraan antit (NQy

dari gambar F-2.2 sebagai berikut

d) NOuw B 18

3.18 schagai berikut ¢
ay U 1720000 330 0 103,03
by QIS (14320 330  84.85

N {"! ’

i

{15320y 780 3846

A QLB (185205 7.80 - 4613

3.19 sebagai berikut -

ay NS U .95 1106 270,60 x 125 31 1 3600

64

23 Total jumlah kendaraan antri (NOQy vang diisihan pada holom & diperoleh dari

vang dusikan pada kolom 9 diperoleh

Hy Panjang antrian kendaraan (1) vange diisihan pada holom 10 diperoleh darf rumus

.2y Jumlah Kendaraan berhenti (NS) vane dissthan pada kolom 11 diperoleh dari rumus

Lol



by NSS - 093 907 (2358125 5 830600 .92
¢) NS 09X 1927 (29665125 x 3600 - 0.8]
dy NS B 099 1193 (3738 125y v 3000 (.83
13) Jumlah kendaraan terhenti (Ngo) vang diisikan pada kolom 12 diperoleh dari rumus
328 sebagan berikut -
ay Ngo U 276,60 x 1.04  287.66 smp jam
DY N S J3E X092 0 23442 smp jam
¢} Ngo T 296.6 x 0.81 - 240.25 smp jam
dy Noo BB 373Z 083 0 31025 smpjam
14) Jumlah kendaraan terhenti total untuk seluruh simpang vang diisihan pada kolom
12 bagian bawah diperoleh dari rumus 3.21 schagai berikut
NSpor 28766 + 234,42 = 240,25 - 310.23 = 1072.58 smp jam
PSyKendaraan ferhenti rata-rata vang  diisikan pada kolom 12 bagian  terbawah
diperoleh dari = 107238 1448.7 ~ 0.74
16} Fundaan Talu hintas rata-rata vang disikan pada kolom 13 diperoleh dard rumus 3.22

sebagai berikut

ay Dy 6R.2T7 detsmp
by DTS 3535 detsmp
op D F 4721 detsmp
dy DT B © 4830 detsmp

cr DI TTOR 0 det smp



6O

17y Fundaan gcometrik rata-rata vang diisikan pada holom 14 diperoleh dari rumus
3.23 sebagai berikut
ay DG U 412 det smp

by DG S

)

80 detsmp

oy D b 330 detsmp
dy DGB - 373 detsmp
¢y DGTTOR 6 detsmp

18) Tundaan rata-raia (1) vang diisikan pada kolom 15 diperoleh dari -

ay DU GR27 412 7239 delsmp
by DUS 35.35 « 3.80 59.15 detsmp
o DU 1721 - 336 57 det smp
dy DUB 48.30 + 373 32,03 detsmp
¢y DITOR -6 ) detsmp

19) Tundaan total vang diisikan pada kolom 16 diperoleh dari -

ay {DxO U 20023.07 smp det
by (xS 1507142 smp det
Sy DT 1499906 smp det
dy (OxOB = 1944881 smp det

G (DN LTOR 14874 smp-det
20y Jumlah tundaan total vang diisihan pada kolom 16 bagian tiga dari bawah diperolch

dart
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(DX Oy 2002307 1507142 - 1499906 - 1944881 - 1481 4
71023.76
21 Pundaan simpang rata-rata vang diisikan pada kolom 16 bagian dua dari bawah
diperoleh dari rumus 3.24 scbagai berikut
Dy (71023.70) (14487 ) 49.03 det smp
22)Dari tundaan simpang rata-rata terscbut dapat  didefinisikan tinghat pelavanan
adalah ¥ vang dusikan pada holom 16 bagian terbawah. untuk hasil analisis tingkat
pelavanan masa scharang dapat dilihat pada lampiran 3.

Sctelah dilakukan analisis terhadap kapasitas dan tinghat pelavanan dengan
standarisasi MKJI 1997 pada persimpangan jl. Imogiri - jl. Linghar Sclatan. maka dapat
diambal kesimpulan analisis sebagai berikut
* Volume lalu lintas vang sudah tidak scbanding dengan  kapasitas perstmpangan jl.

Imogirt - ji. Lingkar Sclatan  sudah sangat rendah. Kriteria hasil perhitungan
tingkat pelavanan persimpangan  dapat dilihat dar wakiu tunggu nva (“delave)
saat im adalah 49,03 det kendaraan (lampiran 3) dengan kategort tingkat pelavanan
k. Hasil vang didapat dari analisis terschut apabila dilihat pada keadaan dilapangan
fidak sebanding dengan Rapasitas persimpangan. Maka dari itu guna menghitung
kapasitas dan tingkat pelavanan dengan standarisasi MRJL 1997 pada persimpangan
Talany Imogiri - falan Lingkar Selatan untuk pertu diubah peneaturan waktu siklus

lampu lalu hntasnva.
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6.3 Perencanaan Fase Lampu Lalu Lintas

Pada hasil analisis dapat dilihat bahwa pengaturan lampu lalu lintas sudah tidak
sesuai dengan arus Jalu lintas vang ada. schingga torjadi hetidakseimbangan prosentase
kendaraan vang lolos sclama waktu hijau pada salah satu pendekat. Untuk mengatasi
hal ini dilakukan perencanaan pengaturan siklus lampu lalu lintas vang baru. Dengan
pengaturan ini diharapkan dapat menempatkan kebutuhan waktu siklus lampu lalu lintas

sesuai dengan proporsi arus lalu lintas pada masing-masine pendekat.

6.3.1 Waktu Siklus Sebelum Penvesuaian (C )

Waktu siblus sehelum penvesuaian dihitung  dengan menggunakan  persamaan
3.25 benkut imi. dimana
.

- Waktu hidang 1T 37 detik

- Rasio arus simpang IFR - 0,43

110 detik

6.3.2 Waktu Hijau (gi)

Waktu hijau untub masing-masing pendehat dihitung dengan me 1weunakan
persamaan 3.26 berikut ini.

(1100 - 37 35036 = 2628 dettk = 27 detik

H
ooy

{f



Lo

o {HIO-37)y 0.3 22,03 detik > 23 detik
-ot (11O -37y*0.16 11.68 detik = 12 detik
—aob {10 -37 37018 13,14 detik = 14 deuk

6.3.3 Waktu Siklus Yang Disesuaikan ( C )

Waktu siklus vang disesuaihan dihitung dengan menggunakan rumus 327 berikut
ni.
C 27 23 12 - 14y 37 113 detik

Untuk Iebih jelasnva perhitungan dengan pengaturan “cvele time™ dapat dilihat

pada tampiran 4,
6.4 Analisis Tingkat Pelayanan Untuk 10 Tuhun Mendatang

6.4.1 Kependudukan

Hasib peneliban mengenai kependuduhan  di Kotamadva  Yoevakarta  dan

Kabupaten Bantul dapat dilihat pada tabel 6.7.

Fabel 6.7 Data Jumlah Penduduk Kotamadyva Yogvakarta dan Kabupaten Bantul

rages - JUMLAHPENDUDUK JUMLAH
o Kotamadyva Yogyakarta Kabupaten Bann TOTAL
o dms fou. 193 : RELIR 121400
e el j
oo 178752 z

‘f\;t‘h'}’zbcr - Biro Pusat Statistik DIY, 1993



76

Fabel 6.8 Hitungan Jumlah Penduduk Kotamadva Yogvakarta dan Kabupaten Bantul

N TAWIN XN ey N

[S— - S S

| Jous i | 1211006 1214000
> Joug ? I 1226055 2452116
3 fos” 3 a 1237320 37 08"
N o I 3677309 “3TRI0R
TeT T AT e
a el o pr— ._4 .
3GT7390%14 - 6% 7378103
314 ()
1202473.7
VSTV N VYT
h =
"'._AY)\__ i ‘\ }

Yo 12024737 0 116615 (%)

Tabel 6.9 Hasil Prakiraan Jumlah Penduduk di Kotamadva Yogvakarta dan Bantul

Ulntuk 10 Tahun Mendatang.

CTAHEN XY (Jumlah Penduduk )

ook I o 12491 197
[ 8] 12007812
2042 3 : (208705 7
2004 1 : [R19088.7
2000 12 . 13424017
2008 I 13057347

2000 b5 13773602



Angha pertumbuhan penduduk untuk dacrah Kotamadyva  Yogvakarta  dan

Kabupaten Bantul adalah scbagai berikut.

R 1T R
1 . HO%
ij 1o Th1oug )

Loih 2009y

13773962 (1 i)™ * 1260781.2
SRR 1.0089
i - 0.0089 0.89 9%

Dart hasil estimasi jumlah penduduk, maka jumlah penduduk untuk Kotamadya
Yogyvakarta dan Kabupaten Bantul pada akhir tahun 1999 diperkirakan 1260781.2
Jtwa, dengan rata-rata pertumbuhan penduduk sclama 10 tahun terakhir adalah 0.89 %,
pertahun atau 11661.5 pertahun. Faktor pertumbuhan penduduk di suatu dacrah atau
kawasan berpengaruh terhadap sarana dan prasarana lalu lintas. Schubungan dengan itu

sebagai titik tolak perencanaan diperlukan inventarisasi data kependudukan.

6.4.2 Jumlah Pemilikan Kendaraan

6.4.2.1 Jumiah Pemilikan Kendaraan Dengan Terminal

Dalam analisis jumlah pemilikan kendaraan dengan teminal adalah jumlah
Pemilikan Kendaraan di Dacrah Istimewa Yogvakarta ditambah jumlah Angkutan
Penumpang  untuk tinghat pertumbuhan lalu lintas. Jumlah pemilikan  kendaraan
bermotor di Dacrah Istimewa Yogyakarta dan jumlah angkutan penumpang dapat

dilihat pada tabel 6,10,
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Fabel 6,10 Jumlah Pemilikan Kendaraan di Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta dan

Jumlah Angkutan Penumpang

FAHUN © KENDARAAN BERMOTOR

Ly 1y VI ARADR
o s T o 291078 (o
TOCRY RS [oof 271173 101 108
foa 32021 LT oo gy 10315
fons 57 7ol $810 RL2T 11081
oo 02 Dok (2800 35TRI) 11 oo
tou~ SPASD 2330 122 sk EREE
ESIRTS STOR IS ORD M3300 w20

AN

Sumber : BPS PI()])]HS] DIY dan DLIAJ Kodva

Fabel 6.11 Hitungan Pemilikan Kendaraan di Propinsi

dan Jumlah Angkutan Penumpang

N TAaHUN. XX
i

jaun { !

[ou3 02 : !

7 0 : k! 5
| 1005 ' | s
5 [90¢ 5 25
I 1O0T ; It 3y
T Loog - o
JOMLAH 28 IRy

\_P\ A :‘x'_\:,ﬁ Y

N1Ip
1\78
512
(l{f);‘

210

Ny

Led ed Bd i T2

N~y

RIR

thi

Vot
PO R |

SOfR2
S42p00

2ROURK0D

A N
2869880 * 14() 28F ]7696()58 2361917
. Fialel Dol S
7 140 - (28)
boooYNA Ny
NN N

7*12696058 — 28 * 2869880

. 13447.8
THE140-128)

1 2361917 - 43447.8¢( %)

ANGKI "l‘ \\i PENUM P‘\L\'(;':

v

ANGRED

3100

3000
S

b

13

Al
R
Al
N
Al
}
1103
b

JOS

CJUMLAH
TOTAL

P.X
24062
ofi2 17
BRIRDA
fal3u2
22508
REEN
‘”'uﬂs\kn
1 n“n!‘\\

324002

A ORT

BB
103481
INLOTR

Stuaz

12 o

Dacrah Istimewa Yogvakarta




Fabel 6,12 Hasil Prakiraan Jumlah Pemilikan Kendaraan di Propinsi Dacrah Istimewa

Yogvakarta dan Jumlah Angkutan Penumpang

TAHUN : N Y (JUMLAH PEMILIKAN KENDARAAN)
jut RS S8ATT 1
2000 0 RRRRINT
203 j{ o opu T
202 H ST

2003 | TSTARAR
200 ) SOOI
2GS : . Shbtoly
2006 i3 RR7OOR.7
2G0T {o S3350.5
200K 17 STIRGAS
RieI N ; 182520
Y2000 = (1) 0oy {Th 1999

10182521 (1 -iy™ = 3837741
(1 1) = 1.061
1 0.001
i = 6,1 Y
Tumlah pemilikan kendaraan di wilavah Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta
tidak menjamin semuanva melintasi persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar
Sclatan. schingga tingkat pertumbuhan sebesar 6.1 ©o tidak bisa dijadikan patokan

tetapi hanva sebagai pembanding.
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6.4.2.2. Jumlah Pemilikan Kendaraan Tanpa Terminal
Dalam analisis jumlah pemilikan kendaraan tanpa terminal adalah  jumlah
Pemilikan Kendaraan di Dacrah Istimewa Yogvakarta tanpa ditambah jumlah Angkutan

Penumpang untuk tingkat pertumbuhan lalu lintas. Jumlah pemilikan kendaraan

bermotor di Daerah Istimewa Yoevakarta dapat dilihat pada tabel 6,13,

Tabel 6.13 Jumlah Pemilikan Kendaraan di Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta

PAHUN - KENDARAAN BERMOTOR JUMIAH
Y HY , A 1 TOTAL
{900 T e T . T Vi
jauy 17708 o ' 2773 332635
fund 07 R BOCINGY 362300
s 37760 S8l ‘ RIS REREIX
1O 02 068 12 K00 357850 132727
[p07 51,550 23306 ‘ {20 s8m NINEEN
(908 T2 75080 H3.300 S2306

Sumber : BPS Propinsi DIY dan DLTAJ Kodva

Fabel 6.14 Hitungan Pemilikan Kendaraan di Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta

N TAHUN 1 X X' ) P PX

I 1902 ‘ I I ~ 37930 30730
? 003 : 2 1 332635 ‘ 6GS2 7]
2 100 3 ‘ 9 362560 : 10877

1 [vas : 1 lo 385403 ‘ 1541612

5 1996 S 25 432727 : 2163635

6 1007 ‘ 6 S 3 500445 3002670
T 1008 ' B K S 52560 , 3679648

CJUMLAH R0 TR

B X

2847374140 - 28%1 2448472

A 2354854
TEIH0 O (28Y



b Ny NNy
VNV {\‘ i

7H12448472  28% 2847374
7140 (287

Yo O 2RSA8S A 378205 ( N)

Tabel 6.15 Hasil Prakiraan Jumlah Pemilikan Kendaraan di Propinst Dacrah Istimewa

Yogvakarta.

TAHUN : N Y (JUMLAH PEMILIKAN KENDARAAN)

fuon "
2000 I
2001 10
2002 i i
2003 ‘ B
2004 13
2005 14
2000 Is
200 Lo
2008 |
AN i[\\

Y m 2000 5 = (1 +1 )1‘?-’ S YT

9362544 (1™ % 5580494

(11 1.033

SR
SR80 D
l;:f\_ﬁ\(\u(}h I
SN ELIRY
V33T
SIS
TRAGT2
K220z
Bl i3]
RURA339

S302540
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Dan hasil wawancara penyusun dengan dinas PU Propinsi Dacrah Istimewa
Yogvakarta. bahwa pertumbuhan lalu-lintas di Kotamadva Yoevakarta bagian sclatan
. A PR fe

berkisar antara 3 - 10 @4,
6.5 Analisis Tahun 2009
6.5.1 Dengan Terminal

Schagai contoh perhitungan untuk jI. Tmogiri Utara, arah  gcrakan lurus.

perhitungannyva sebagai berikut

ot

V20090 STRTE(L 0061 4 L3 006131 733 0.2 % (1 100613 1
366.6 smpjam
Untuk perhitungan selanjutnva sama, schingga didapatkan  volume lalu lintas th
2009 seperti terlihat pada tabel 6.16.

Tabel 6.16 Perhitungan Volume lalu lintas Pada tahun 2009

ARAH . ¥n(smp/jam)
UTARA . SELATAN TIMUR : BARAT
LT1TOR ; 182.0 j 3309 ‘ 3218 i4do
ST . 14245 8062 , 047.2 , 6255
RT 2874 5 32722 1174 : 5090
TOTAL B 18045 T3 10804 1280.0

Dalam menentukan tingkat pelavanan untuk tahun 2009, dipakai perhitungan

dengan formulir SIG -V seperti sebagai berikut



-

a. Hasil perhitungan arus lalu lintas. hapasitas. rasio hijau dan derajat kejenuhan

pada semua pendekat,

Tabel 6,17 Hasil perhitungan arus

lalu Tintas. kapasitas. rasio hijau dan derajat

kejenuhan
KODFE ARUS LALL KAPASITAS RASIO HIJAL DERAJAT
PENDEKAT LINTAS Q C KEJENTUHAN
i smipdjam ) { smp/jam } gl {Ds)
LTARA IRRIEN 392 1o 0.2 .
SELATAN W8T 35?{3" 0320 128
TIMER S30.00 12081 G.11 1S
BARAT 0TSE” 53,07 2 Tk
L LTOR 155,00
TOTAL 202811
b. Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri pada sctiap pendekat
Tabel 6,18 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri
KODE JUMLAH KENDARAAN ANTRI (smp)
PENDEKAT NQ, TOTAL NQ NQ MAX
LTARA 1710 R R0
SELATAN 15,54 68 34 1y
~ TIMLR 1730 N 80
_ BARAT 21.8” 85.80 80

¢. Hasil perhitungan panjang antrian. perbandingan kendaraan terhenti  dan Jumiah

kendaraan terhenti.

Tabel 6.19 Hasil  perhitungan panjang antrian, perbandingan kendaraan terhenti dan

Jumlah kendaraan terhenti.

PANJANCG

KODE ANTRIAN
PENDERAT 01,
{my

18185

RASIO

KENDARAAN

NS
{ stopismp
417

AT
TIMUR

Sk

20313

123

HaRAT 20513

TOTAL :
Kendaraan Terhenti Rata-rata (Stop/sinp) L

JUNILAH KENDARAAN
TERHENTI

NSV
{ smpjam )
208192

1957

27 5s

H60.17

Q200 07



d. Tastt perhitungan tundaan

Tabel 6.20 Hasil perhitungan tundaan
FUNDAAN FUNDAAN  TEADAAN TUNDAAN
KODE CALU LINTAS GFOMETRIK RATA- RATA FOTAL
PENDERAT RATA-RATA RATA- RATA (B Qdx D

N DGy ¢ det/smp ) { smp/det )
, { del /smp ) ‘ { det/'smp)
PITARA SIT RO HR I ST A0
SELATAN SRR ' Do” ‘ S918T
PR 257 ' 1350 SKIRNS
BARAT o ' s
STOR (.00 o000 G0

TOTAL o
Tundaan Simpang Rata-rata (det/smp)
Tingkat Pelayvanan F

6.5.2 Tanpa Terminal

Scbagar contoh perhitungan untuk L hmoeirt Utara. arah ecrakan Jurus.

perhitungannva scbagai berikut

V2009 SR 0083 13 (1 0053 73302 T (1 0055

3399 smpjam
Untuk perhitungan selanjutnyva sama. sehingga didapatkan  volume alu lintas th
2009 seperti terlihat pada tabel 6.21

Tabel 6.21 Perhitungan Volume lalu lintas Pada tahun 2009
ARAM Vn(smpfjam) L
U'TARA ; SELATAN TIMUR 1 BARAT

LT LTOR fan 27 315,00 IRERLE :
N 1320.72 S0} |
RT ; 200,48

CwotaL ser
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Dalam mienentukan tingkat pelavanan untuk tahun 2009, dipakai perhitungan
dengan formulir SIG -V seperti sebagai berikut -
a. Hasil parhitungan arus falu lintas. kapasitas, rasio hijan dan derajat kejenuhan
pada semua pendekat.

Fabel 6.2 Hasil perhitungan arus lalu lintas. Kapasitas, rasio hijau dan derajat

kejenuhan
KODE ARUS LALL KAPASITAS  RASIO HLIAU DERAJAT
PENDEKAT LINTAS ©Q C KEJENUHAN
- ‘ {smpjam)  {smpljam) wic : {Ds)
FEARA 0358 : Wio o .24 : S
SELATAN 270 ; 3827 0.20 ' L1
TIVUR : W ‘ 9.8 | SNy I o
BARAT 4 020.50 SS3.07 .12 13
S LTOR ‘ 1370
CTOTAL 212804

b, Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri pada setiap pendeka

Tabel 6.23 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri

KODE o AUMLAH KENDARAAN ANTRI (smp)
PENDERAT 1 NQ TOTAL NQ NQ MAX
L LTARA 1S 5417 ]

SELATAN [10° 0 :
COTIMUR RN \“.:,“(_"’)3" %0
BARAT 20,02 00.33 0

¢. Hasil perhitungan panjang antrian, perbandingan kendaraan terhenti dan jumlah

kendaraan terhenti.
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Fabel 6.24 Hasil perhitungan panjang antrian. perbandingan kendaraan terhenti dan

Jumlah kendaraan terhenti.

PANJANG RASIO JUMLAHN KENDARAAN
KODFE ANTRIAN KENDARAAN FERHENT]
PENDERAT QL NS NSY
{m) : { stop/smp ) ) { smp/jam )
VITARA IS 1SS 335 1S832.00
SELATAN 8183 13 ‘ L7320
FINILR 20513 342 ﬂ FSSGO8
PARA 20513 2T BRI
TOTAL _ D300, 17
kendaraan Terhenti Rata-rata 2.00

{stop/smp)

d.  Hasil perhitungan tundaan

Tabel 6.25 Hasil perhitungan panjang antrian. perbandingan kendaraan terhenti dan

Jumlah kendaraan terhenti.

TUNDAAN TUNDAAN TUNDAAN FUNDAAN

EALU LINTAS GEOMETRIK RATA - RATA FOoTAL

KODE R.\'l';\ -yl‘{.»\'l';\ RATA -wa\IL\ { D ) ‘ | Q X D
PENDEKAT { I}l ) ‘ { D‘( V) » { det/smp ) { smp/det )

o { det /smp ) : { det/smp ) , . ]
CTARA AUtos , 1H2o 412,92 1918000
SELATAN 22.00 j 10,54 133.20 L I8st02.a0
TIMUR J FLH 38lel ( 1807021 S
BARAT 081 31950 20020131

~ LTOR 6.00 ﬁ 6.00 MR
o TOTAL . TGBSHIRR
- Tundaan Simpang Rata-rata (det/smp) =~ 31051

Vingkat Pelavanan ] ) 3

Sctelah dilakukan analisis terhadap Kkapasitas dan tingkat pelavanan dengan
standarisast NKJI 1997 pada persimpangan jalan Imogiri - jalan lingkar sclatan. maka
dapat di ambil kesimpulan analisis sebagai berikut :

» lingkat pelavanan pada persimpangan jalan Imogiri - jalan lingkar selatan

untuk 10 tahun mendatang sudah sangat rendah. Hasil perhitungan
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menunjukhan waktu tunggu pada persimpangan (“Intersection delavy adalah
+45.92 detik kendaraan ( lampiran 5 ). dengan Kategori tingkat pelavanan |
»  Purbandingan hasil analisis tinghat pelavanan  saat scha rang dengan analisis
perencanaan tinghat pelayanan untuk 10 tahun mendatang (Th 2009) dengan
perubahan waktu siklus ("Cvele tme 7). dapat dilihat pada tabel 618

dibawah ini.

Fabel 6.26 Hasil Anahisis

Analisis . Tundaan __ Tingkat Pelayanan
I Masa Sekarang 19995 4003 det - kendaraan I
2 Perencanaan 10 th mendatang 44392 det - kendaraan Ir

 dengan adanva terminal : 7 - -
A Perencanaan 10 th mendatang -+ 216,54 det kendaraan I
tanpa adanya terminal

Dari tabel diatas. dapat dilihat bahwa hasil analisis dengan standarisasi MKJT
1997 pada persimpangan  J1. Imogiri - J1. Lingkar Selatan saat ini dibanding 10 tahun
mendatang  dengan adanya terminal mengalami  penurunan tingkat pelavanan  dari
Kategort It menjadi Kategori I. Sedangkan analisis untuk 10 tahun mendatang tanpa
adanya terminal. tingkat pelayanan masih tergolong rendah. Maka dari itu perlu adanva

pemecahan masalah. vang hasil analisisnva dapat dilihat pada tabel 6.19 dibawah ini.




Tabel .27 Usulan Pemecahan Masalah

_NO

L ANALISIS

TNy

82

L

Masa Sckarang @ lampuan 35

2

Masa Sekarang Dengan Pengaturan

o Cvede Time 17 lampiran 4
t Masa Scharang Dengan Pengaturan
o Cwvede Time 7 dan Pelebaran Kala

A

Simpang J1 lmogart . WA 12 1

- ampiran o)

Masa Sekarang Dengan Pelebaran Kak

Csimpang {3V Jmogirt . WA = 12 mo don

Dengan Pengaturan ~{vele Time 1
{lampiran =3

< 10 Th Mendatang Dengan Pelebaran

- Raka Simpang 1 Tmoegir, WA = 12 1
¢ dan Dengan Pengaturan ~Cvele Time 117
- (ampiran 8

0.

- 10Th Mendatang Tanpa Terminal
+ Dengan Pelebaran Kakd Sunpang 1 1]
L Amogin, WA 12 m) dampiran )

1903

3

G N

2028

3031

E

K

D

D

D

1)




BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Sctelah dilakukan anabisis terhadap Kapasitas dan tingkat pelavanan dengan
standarisast MKJI 1997 pada Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Sclatan.
maha dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Pertumbuhan lalu lintas setelah beroperasinva terminal  discbabkan  olch
pertumbuhan penduduk sebesar 0.89 o dan pertumbuhan pemilikan kendaraan
sebesar 0.1 Yo.
2. Kapasitas pada Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Tingkar Sclatan pada saat ini
(tahun 1999) dan untuk 10 tahun mendatang.

Tabel 7.1 Kapasitas pada Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Sclatan

 KAPASITAS (smp/jam)

No JALAN Tahun 1999 ‘ Tahun 2009
o Scebelum — Sesudah © Sebelum | Sesudah
I Imegin-Utara ST o2y 3w ST
21 Imogin-Selatan s e 0l5do
3 ¢ JL Lingkar Selatan-Tunur I ECRE i . oollo
i | JL Lingkar Selatan-Barat “14.38 T

3. Volume lalu Iintas pada saat ini sudah tidak sebanding dengan Kapasitas pada

Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Tingkar Seclatan. Hal ini terlihat dari hasil




0.
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analisis saat ini dengan =~ delay™ sebesar 49,03 detik - kendaraan vang termasuk
dalam Katcgori ingkat pelavanan E.

Tinghat pelavanan masa seharang setelah dilakukan pengaturan ~Cyele Time [I7
dan pelebaran Kaki simpang pada JI. Imogin sebesar 17,40 m didapat ~dclay”
29.29 denk - kendaraan dan tingkat pelavanan mengalami perubahan dan
kategort E menjadi kategori D,

Setelah dianalisis untuk 10 ahun mendatang (th 2009). dengan mengubah
waktu siklus lampu lalu lintas didapat ~delayv™ sebesar 445,92 detik kendaraan
dengan Rategort tingkat  pelavanan F. Dengan dennkian tingkat pelavanan
masth sangat rendah.

Tingkat pelavanan  untuk 10 tahun mendatang sctelah dilakukan pengaturan
“Cvele Time I dan pelebaran Kaki simpang pada JI. Imogiri scbesar 17,40 m
didapat ~delay”™ sebesar 39.28 detik - kendaraan. schingga tingkat pelavanan
mengalami kenaikan dari kategori F menjadi Kategori D.

Untuk tingkat pelavanan 10 tahun mendatang apabila tidak ada terminal didapat
pertumbuhan pemilikan kendaraan sebesar 5.3 Y. didapat “delav sebesar
316,34 detik kendaraan dengan tingkat pelavanan |

Untuk tinghat pelavanan 10 tahun mendatang apabila tidak ada terminal. dengan
pelebaran Kaki simpang pada jl. Imogirt sebesar 17.40 m didapat “delay”

scbesar 36,34 detik * Kendaraan dengan tingkat pelavanan .



7.2 Saran
Setelah dilakukan analisis perhitungan Kapasitas dan tingkat pelavanan pada
Persimpangan JTalan Imogiri - Jalan Tingkar Selatan serta melihat pada kondisi
lapangan. penvusun memberikan saran sebagat bertkut
1. Untuk memprediksi. data vang diperlukan tidak hanva jumlah penduduk dan
jumlah pemilikan kendaraan saja. tetapi diperlukan juga data jumlah lalu hntas
harian rata-rata (1.HR) agar diperoleh hasil vang lebih vahd.

Perlu dilakukan cvaluasi pengaturan lalu lintas untuk 10 tahun mendatang dan

fd

pengaturan manajemen lalu lintas untuk masa sekarang.
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SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tangeal : Senin. 21 Juni 1999

Jalan . Imogiri Selatan
Cuaca : Cerah
‘ Sepeda Motor - Kendaraan Ringan Kendaraan Berat © Total Kend - Kend Tdk Bermotor
Waktu L (MO ! { Ly 1 { HV) ¢ Bermotor { UMY ‘
! BIL } Luus | Bk | Bk | Luus | Bk | Blk 5 Luru | EBlk : {smp} BRIk Luus 0 Elk
kiri ! kanan  kind P kanan o Rirt 0 & kanan | . kin i kanan
L 0630-0cd5 0 08 0 132 0 10 LS 1§ 1 s RN Q 74 2
00430700 1+ 43 1 223, 13 1 100 4 30002 B - b g1o 13+ gl 1
07.00-0715 1 54 1 259 | 2% 7 g g 1 8 a 1079 R 113 2
C 07150730 o4 | a1 - g 9 - 2 - 2 1129 12 264 1
0730-0745 0 82 0 243 i} w8 11 2 4 1 102.5 5300 303 -
07450800 . T4 0 21 0 21 0 G - - 1o 1 1 1686 ol 30 0 -
JUMLAH | 3031 1399 89 49 | 38 43 12 | 38 8 571.2 210 - 1234 0 6
1200-1215 28 © 34 1 17 8 3 11 - 3 6 193 300130
1215-12.30 ¢ 31 200 19 o B 2 4 9 60,9 o 11 -
D 1230-1245 0 3 §4 1 28 |12 3 11 1 o 10 773 - 9 2
T2A50300 0 30 9% 1 27 14 1 9 1 s 2 73,1 4 130 .
T1300-1315 1 48 1 8o P33 01l G 9 303 4 ) 3 17 1
PA31S-1330 0 44 1 93 | 24 08 1 3 13 a2 7l 6 757 5 19 1 1
CJUMLAH 221 | 448 | 148 | 60 | 26 | 60 | 12 28 | 37 409,35 28 1 8 | s
L 1830-1545 127 | o5 T 3l | 19 17 10 2 R 90.9 10 20 4
15451600 ¢ 23 o | 27 1200 1s 8 4 S 06 037 G 19 3
16.00-16.15 3} O] 1 29 21 19 g 3043 9358 3 14 o
16.15-16.30 | 34 8 | 32 | 13118 0 3 206 5 83.7 3 1§ = 3
16.30-i6.45 + 34 | 92 [ 290 N I 1318 80.6 4 N
16.45-17.00 1 27 © oy | 27 9 1S5 2 4 T 8453 4 0003
JUMLAH [ 181 | 556 | 175 | 93 | 97 | 57 | 14 27 | 35 | 528.2 35 112 | 28




Hann - Tangeal

SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SFLATAN

Senin, 21 Juni 1999

Jalan . Lingkar Selatan Timur
Cuaca : Cerah
Sepeda Motor ¢ Kendaraan Ringan - Kendaraan Berat | Total Kend | Kend. Tdk Bermaotor ;
Waknu (M) i (LV) ! {HV) ' Bermotor | (UMD
E:llf PLwus | Blk Bh\ [ Luus Bk Blk Clumis £ Bl smpl BU\ boLuus o Bk
kiri | kanan , ki » kanan ' ki i karan Cokirt i ' kanan
06.30- 0045 1 lo 309 3 1 2 I I 4.2 K ] 10
G0 45-0700 ¢+ 40 25 016 8 28 1 2 1s 0 - "4 L6 3 9
< 07.00-0715 | 23 412 1 18 2 1 20 ¢ - 62.5 35 3
07.15-0730 | 17 42 010 2 30 . 17 2 76,7 L3 18 2
C0TA0-0745 0 A T 3 1° 1 Al 2o 1 e L2 13 6
Q7450800 © 17 42 19 15 42 0 3 4 41 1 1348 | 4 ¢ 20 5
JUMLAH - 145 ' 219 61 32 146 10 17 132 4 4719 [ 22 | 62 38
12001215 14 27 § 1 23 2 2 IR 632 l 2
1215-1230 ¢ 16 | 31 B Iro2s ! L0200 6.4 8 5
1230-1245 | 23 29 o 23 4 3 il oo 96,8 3 I3
12.45-13.00 | I8 24 12 9 200 3 S 20 1 1 T5.6 S A
13.00-1315 ¢ 21 | 30 | 9 4 e | 5 4 40 - 731 A I
13.15-1330 | 22 23 011 S I3 3l T 731 P - 02 :
JUMLAH [ 114 . 158 | 52 1 51 | 661 | 18 | 18 | 129 | 2 | 4613 281 3 1 20
1530-1545 ! 36 6 12 5 0y 5102 0 1 95,3 173 e
15.45-16.00 + 39 42 18 - 21 8 3. 022 |45 108 5
fo 00-16.15 © 43 33 12 2 s 4 21 1 95,4 R 6
16.15-1630 | 41 | 38 | o o 25 0 4 3 20 | 02 85,1 47 8 5
L 16.30-1645 1 31 1 4 - S 030 6 2 Pl o b as ] 4 5 1
16451700 | 23 | 35 1 16 4 25 | a4 a0 - [ %07 45 2 g
JUMLAH 216 | 198 @ 74 36 166 . 30 | 21 | 147 4 5532 1242 28 | 31 |




SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Senin. 21 Juni 1999

Jalan . Imogiri Utara
Cuaca : Cerah
Sepeda Motor - Kendaraan Ringan | Kendaraan Berat | Total Kend Kend. Tdk '
Waktu ! { MO i (LV | {HV) . Bermotor | Bermotor { UM )|
© Bl T Luus | Bk Bik  Lurus -~ B T Bk | Tems | Bl (smpi Elk = Luus | Bk |
kiri - kanam : kirg ! Lanan kiri i\ kanan ¢ kiri i kanman
0030-Cod5 0 9 1 31 23 3 3 i o2 270 5 17 8
o 450700 § 12 ¢+ A2 1 38 - ¢ 5 - - 3 3 38,2 3015 | .
0700-0715 0 11 0 82 31 i 4 10 - 2 9 50.1 o 12 28
07.15-07 30 13 ¢+ 40 47 2 - v - h 12 60.1 4 I S
0730-0745 0 12 44 52 - 11 12 - 4 X ol T i1 ol
07430800 ¢ 17 v 31 0 o4 o & T - 29 337 5 13 S
JUMLAH @ 74 283 246 4 | 38 31 1 17 43 2929 30 ¢ 85 238
12.00-12.15 ¢ 12 . 94 |2 3 11 Y - s 003 37 20 36 2
1215-1230 ¢+ 9 125 | 12 2 12 10 - o2 64.9 o 1 34 R
1230-1245 0 14 0 104 ) s @ P8 8 2 T 6l.8 4 47 5
12451300 1 7 ¢ 118 ' 13 0 9 D2y T - 400 3 70,7 Tl M 4
13001315 0 13 1 109 © 15 | 4 21 15 L3 1 4 T8 18 3 -
DI31S-1330 ) 01D 113 0 14 1 3 1 2 8 - L6 11 | w73l 6
' JUMLAH | 66 | 663 | 82 | 27 102 @ 37 3032 | 14 1 4119 [ 30 254 | 27
C1SA0-1545 P20 0 136 0 19 | 2 12 15 11 2 20 713 18 | 199 5
13431600 ¢ 22 1 155 ¢+ 24 3 o 13 1 - i 3 0.4 14 1T !
10.00-10.15 1 I8 | 7] 24 50003 10 - 1 1 752 P 240 5
16.15-1030 | 20 ! I8¢ @ 27 't 16 1 2 - 845 1101 240 3
1630-16.45 | 21 1 o2 | 3] 4014 12 R 801 13 ] 196 3
10451700 + 21 ; 184 . 20 6 ' 8 9 [ 1 2 4.4 9 211 4
JUMLAH 126 ¢ 1024 © 151 | 24 72 73 4 6 9 | 455,9 63 | 1262 27




Hari Tanggal :

SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Senin, 21 Juni 1999

Jalan . Imogiri Utara
Cuaca : Cerah
Sepeada Motor Cendaraan Ringan Kendaraan Berat  Total Kend Kend. Tdk
Waktu {MCH i {L\'} { H\"; crmotor Bermotor { UM
Bik | Luus i Blk ¢ Bl ! Lurus Eik Bk Lurus Bik fsmp Blk ot Lurus ¢ Blk
firi | kanan ki kanan kirt kanan o kiri © kanan

L 06 30-00.45 0 0 340 23 1 3 s 1 1 2 AR s 17 8
i 00430700 0 12, A2 2’ - ) B - 3 3 382 3 15 0 1"
i 07.00-07.15 11 62 3] 1 4 13 - 2 0 501 8 13 | 28
C0TI3-0730 1 13 4G 47 2 B 9 - 3 12 601 4 le @ 59
COTR0-07AS 112 A4 52 - 11 12 - 4 b 51,2 T 1l ol
0 07.45-08.00 ¢ 17 51 od - 8 - - 2 9 S57 S 013 8
JUMLAH | 74 283 246 4 38 51 1 17 43 2929 . 30 83 238
1200-12.15 © 12 94 12 3 11 g - b 3 g 20 3o 2
12151230 ¢ 9 125 0 12 2 12 . 10 - 7 2 64,9 oo 34 R
1230-1245 1 14 104 1 16 ) S S 2 i 1 al.8 e 3
12.45-13.00 ¢ 7 118 1 13 9 24 0 7 - 3 3 7.7 CT b 4
13.00-13.15 | 13 169 | 15 4 21 15 1 3 4 TS S 0 39 i
13.15-13.30 | 113 | 14 7 3§ 25 8 - 6 1 37 R
JUMLAH | 66 | 663 | 82 | 27 | 102 | 57 3 R 14 11,9 | 30 | 254 | 27
1530-1545 1 24 @ 135 | 19 20012 0 s 1 2 2 713 S T T LIS
DOISAS-16.00 0 22 0 1S5S i 2d 3 9 13 1 - 3 04 4 176 007
D 16.00-16.15 1 I8 171 24 S 15 10 - ! 1 T30 L2490 0003
16.15-1630 1 20 186 27 0 41 16 1 2 - 8.3 16 240 ¢ 3
16.30-16.45 20 0 192 a4 )Y 12 - - 1 80.1 13 196 | 3
| 16.45-17.00 21 0 184 2 1 6 | 8 9 1 1 2 44 9 211 0 4
JUMLAH 126 i 1024 | 151 | 24 | 72 73 4 6 9 4359 635 | 1262 | 27




SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan : Imogini Utara
Cuaca : Cerah
Sepeda Mator Kendaraan Ringan Kendaraan Berat | Total Kend ;? Kend. Tdk
Waktu { MCH : { L\ ) { H\) ' Bermotor L Bermotor ( UM
i Blk ¢ Lurus Blx Bl ¢ Lurus Blk LH\ U Luruz Rik (smp) ‘ Blk Luorus Bik i
kiri ¢ kanan kirp ¢ . kanan kirt i ' kanan o kirl ¢ \ kanan
00 30-0045 ¢ 9 30 20 2 5 2 1 4 0 2 200 208 s
D00 450700 1 13 32 33 1 4 4 2 9 A 454 g ogs ﬁa
07.00-07.15 ¢ 18 75 25 2 3 3 - l R RIS 8 , & 12
S QTAS0T30 | 3 42 32 2 4 3 - 2 § 332 20 8 13
07300745 1 & 39 43 i o S { 4 4 413 & 9 ]
C0TAS0800 0 8 0 a3 14 4 1s b} - 3 0 So.7 5 T od
JUMLAH @ 59 © 271 ' 197 12 37 22 4 23 26 2453 29 533 179
1200-1215 1 15 - 91 G 4 12 B 2 g . 2 61.8 0 T 1
12151230 ¢+ 13 0 9 ' 1o 1Ly 20 8 Pl o 2 =N 8 28 1
[230-1245 7 20 + 116 | 14 S X010 - 4 01 75,5 9 320 4
12451300 6 0 93 | 9 2 4 16 -0 2 3 541 P2 38 1
[3.00-13.13 1 12 1 103 | 10 1 e ' 12 0 -3 0 9.2 L6 | 28 1 6
13.15-1330 4 | 168 | 8§ 2 018 14 R 645 1 41 30 | 3
JUMLAH | 70 | 605 @ 61 : 28 : 101 | 54 | 4 | 26 | 10 3892 135 183 | 18 |
15330-1545 | 9 1 |27 20 1 - g8 - ] 85 T alnng | 2
15431600 0 20 . lee 3o - N 1w . - - l 06,3 L1200 ] 1
16.00-16.15 I8 19¢ 13 2w 12 - - - 04 L4283 2
16151630 1 14 175 2§ 30014 19 - - - ) N
1630-f645 © 11 © 170 | 25 © 2 {11 | 10 Ll - 0 - 0 ess [ 7ls0 ] 4
16451700 ¢ 1o ¢ 174 0 14 s 3 12 1 - - 62.1 [ 6 8¢ | 4 |
JUMLAH | 88 | 1008 @ 134 14 52 0 71 2 -2 392 42 11055 21 |




SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hart Tangegal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Barat
Cuaca . Cerah
Sepeda Motor - Kendaraan Ringan © Kendaraan Berat . Total Kend ‘ Kend. Tdk Bermotor |
Waktu (A 2 (LY ; { H\V) . Bermotor | {UN) :
] Blk { I urus i Blk ! Bk i Lurus Rlk Blk ! Lwrus | Bl ‘ (smpj ‘,' Bik ¢ Lwus | Bl
i kirt i kaman  kirp " kanan | ki i kanan Cokirt . kKanan
CO830-0845 0 8 8 I8 - 26 1 S0 42.5 R
L 00450700 1 6 2 30 - 22 2 - 18 7 1 66,3 R
G7.00-07.15 1 7 0 48 1 17 2 a4 2 - 23 1 90,1 | 5 1 - 10
07.15-0730 | 10 37 15 3 4, 1 S S 4o 9 I 3
QTR0-0745 1 16 43 27 2 27 S 22 2 R3,2 S S 3
07450800 ¢ 13 32 0021 3 12 S -0 20 3 03,1 Co9 - s
JUMLAH 58 220 ¢ 128 10 135 © 16 1 105 8 391.2 L 44 | 15 39
1200-1215 0 7 11 16 1 23 5 18 2 01.8 2 - 2
12151230 | 5 le [o 2 20 T 24 3 80,7 2 - 4,
1230-1245 0 8 ¢ 17 30 2 90 T - 25 4 87.9 2 - 3
1245-13.00 . 3 | 27 22 3 25 012 1 27 1 88.1 1 | - 6
13.00-13.15 | 4+ 29 | 28 4 17 0 9 2 20 1 2 81.2 L2 b3
13151330 4 | 34 B 9 20 |10 2 002 1 6 | 103.9 2 20 3 |
JUMLAH | 31 [ 134 | 157 21 | 146 . 50 5 | 146 | 20 | 503.6 100 5 | 21
1530-1545 0 5 129 | 45 ¢+ 4 1 24 @ 8 R 88.2 3 3029
15.45-1600 0 1 28 39 03 08 1o 22 B 1078 IE 07
10.00-16.15 ¢ 10 R 0~ 400 B 2 15 1 81.0 30w 72
16.15-1630 | ~ 3 54 3001410 ! I 2 73 - 16 o8
10.30-16.45 1 3 3s 42 1 | 26 8 1 17 o 85.2 1 Q@ 24
Colo 431700 110 3¢ R 22 3 1 220 3 90,06 4 2 2
I

JUMLAH

==
~
h
(~
L :
|
=Y
rh
74
[=a

39 209 1 339 26 | 143 54 | 12 119 | 281




SURVEI LALU LINTAS PADA PERSINPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hant  Tanggal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan . Lingkar Selatan Timur
Cuaca : Cerah

Sepeda Motor  Kendaraan Ringan . Kendaraan Berat — Total Kend - Kend. Tdk Bermotor

C Waktu { MO LV ; { H\' ) ~ Bermotor | (UMD ,

| - Bl i Lurss | Bk Blk U Luws - Bk | Bk Lurus | BIK ismpy | Bl Luus | Bk

i ©OKIrt kanan ° kini kanan © kiri © kanan - ookin i kanan

C063G-06d4S 1S 20 0 T g 13 - - T 317 3 - ¢
00450700 | 3 27 . 9 ., - 13 - 1 12 - 33,7 g 1 7

L 07000705 ) 20 0 42 0 10 1 23 - 1 15 0 . 642 1 3 4

L 07150730 0 22 0 41 6 22 3 3 20 1 71 2 15 Bl
07300745 0 31 | 42 . 12 & 21 - 1 2R - 81.3 2 13 1

L 0TAS0800 0 IS 1S L 10 ¢ 10 3% 4 3 36 - 1195 B 36 9
JUMEAH | 144 [ 231 0 3¢ 33 134 7 9 122 1 4414 20 0 68 34
1200-1215 0 ¢ 18 2 1 B 1 1 11 - 108 2 - 1
1215-1230 0 9 125 0 ¢ | 5 IR 1 | 3 - 328 e - -
1230-1245 | 25 | 29 g T 2 2 23 - 38 g 1
12451300 ) 22+ 20 , 1l 1 19 4 5 2 - 23 3 - 1

[ 13.00-1315 120 | 26 19 | 4 n 1 1 2300 . 98.5 .3 - 300

D 1315-1330 | 19 | 24 6 o2 b2 - 18 - 56.2 |3 - 2
JUMLAH [ 101 | 1421 43 | 33 116 © 10 | 13 ' 114 | - | 4065 | 24 1 11
1530-1545 | 290 | 27 1 ] 3010 A 3 22 - 9 13 1 1 5

L 15451600 0 33 0 40 1T 3 23 5 ] 22 1 1842 AG 6 3

| 16.00-16.15 | 38 | 35 T8 2" 3 3 10 - Q26 67 13 4

D 16.15-1630 | 35 1 40 10 500023 3 2 19 - 53 48 T
1630-1645 | 32 1 47 | 3 | - 1 20 1 2 23 - 81O L 42 3 2
16.45-1700 ¢ 19 | 21 & 12 | 3 2 3 23 - 692 Pole 3

i

{

JUMLAH ! 186 1 210 | 60 | 24 | 143

o
(&)
ok
-
L)
ro
(v
b
FoS
x
=
S
(%]
o
=N
[
tn
N
=




SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

IHann  Tangeal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan . Imogiri Sclatan
Cuaca : Cerah
1 Sepeda Motor . Nendaraan Ringan | KNendaraan Berat Total Kend Kend Tdk
Waktu ; (AT : (LA (HV) srmotor . Bermotor ¢ UMD
: B,“.: i Lurus ' Blx Blk [ Lums « Blk Bli ' Luus | Elk {smp) v Bl | Lons r Elk
Pokirl o kanan ; kirt kanan | kirt | kanan kiri kanan
G030-00d5 ¢ 3 127 R 2 4 -2 - 41.2 oo 63 |
00450700 L do 203, 11 0 33 3 2004 - 0.8 S RSN
07.00-0715 1 45 0 19l ¢ 19 ¢ 4 e - 302 1 738 31 95 2
07150730 . 62 | 18l 121 & 1 - 3 3 1 1 733 302y 1
G730-0743 0 63 0 230 . 25 0 g R o 3 4 2 1625 22 481 i
07430800 ¢ 83 1 204 1 0200 6 4@ o 20003 l 1526 62 . 288 0 -
JUMLAH ' 304 | 1185 © 149 « 33 32 37 13 1 16 3 466,2 220 1 1198 1 6
1200-1215 ¢ 29 ¢ 47 (= o . 3 Y h) 2 B 378 S oo
L 12.15-1230 L33 ] 116 13 13 13 I 30 ¢ 4 813 8 I
L 1230-1245 1 32 0 96 L 36 g1 9 10 212 11 823 3006 1
C 12451300 1023 0 98 s L9 11 6 R 60.3 6 8 -
13.00-13.15 0 42 1 85 | 13 | 8§ | 11 3 R 60.4 hoe 2
L 13151330 [ 35 | 8 | 2 510 S 133 4 572 s 10
| JUMLAH | 194 | 528 | 104 | 45 | 53 39 119 20 | 28 399.3 34 | 54 | 5
[ 1530-1545 1 25 0 99 | 23 131 | 12 6 | 3 1 | s 83.3 s Loy
COISAS-18.00 F 30 31 20 0 12 4 13 S0 102 3 62.2 111 3
16.00-16.15 ' 33 | 85 25 4 20 | 15 g I o 12 1
lo.15-1630 | 38 78 | 24 6 | 9 2 - 6 3 56,7 1 1- 3
16.30-16.45 § 22 | 100 | 32 101 13 4 - 03 1 00,0 o O 3
16451700 © 24 0 80 | 19 | 5 | 11 1o - b - 401 53R 3 15 1 1
JUMLAH (162 ! 514 | 144 | 84 0 72 © 33 4 | 16 20 406 L0237 78 | 16




Han

Tangeal

SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMNPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Rabu. 23 Juni 1999

H
I

Jalan : Imogiri Utara
Cuaca . Cerah
, Sepeda Motor Kendaraan Ringan Kendaraan Berat | Total Kend | Kend. Tdk
i Waktu (AT (LA { HV' ) ! Bermotor | ermotor ( UM
Bd\ Y Lurug ‘ Bik o Bk , Luus . Bik Bk ! Lums ¢+ Blk (-'Smp) ! B"d-: Lurus ‘ Rlk
: kirt kanan kirt kanan . kir Karan Cokin keanan
¢ 00.30- 0045 io 34 22 o 5 3 2 b} 7 RN 3 18 20
00480700 5 19 43 23 b 0 0 - B 3 30 B 14 25
07.00-07.15 ¢ 1s 53 Bly 3 S 3 2 4 2 308 1600 26 | 33
C07.15-07.30 20 “1 s1 S 13 5 2 3 i 0.0 16 ¢ 19 @ 47
C0TA00T S T 80 40 4 18 S - 4 4 696 18 s R
C0TAS-0800 1 14 TS o4 2 17 10 1 4 S a7 f12 0021 0 38
JUMLAH 102 | 338 243 23 67 38 8 29 34 3633 . 66 | 123 23%
C12.00-1215 0 22 va 15 8 ) 11 3 12 2 S3.7 il 12 08
[ 12.15-1230 1 19 100 9 9 s 10 2 8 { S| T E 5
DO1230-12.45 0 24 119 13 s 20 12 2 8 R S7.7 - 10 2006
| 12.45-13.00 1o 115 16 8 17 S I 6 2 741 eI
13.00-1315 ¢+ 13 165 0 11 3 21 10 1 3 745 T % 1o
1315-13.30 ¢ 10 | 111 ¢ 10 4 19 1 9 1 ¢ 5 2 08.0 71 6l [ s
JUMLAH 106 | 6352 | 7 37 111 1 60 100 46 | 15 | 4667 48 fr 320 37
1530-1545 7 13 | 154 | 23 2 o 30 - 30 668 16 | 143 1
¢ 15 d5-1e 00 13 171 20 3 5 1.4 1 - - 00,7 10 179 20
L10.00-10.13 22 168 24 3 11 O 3 3 5 80,1 50249 T
D 16151630 17 . 203 | 28 | 5 9 1o - 2 82.2 o 1185 | 3
16301045 1 20 182 1 19 2 13 11 - - 1 1.5 4 T 10l 4
PI6AS-17.00 1 14 ) lov 20 4 1 8 15 2 2 - 72,8 9§ 1do 5
JUMLAH | 101 ¢ 1047 140 19 « 53 75 9 3 11 440,11 43 10421 23




Hari - Tanggal : Rabu. 23 Juni 1999

SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Jalan : Lingkar Selatan Timur
Cuaca : Cerah
Sepeda Motor 1 Kendaraan Ringann - Kendaraan Berat  Total Kend | Kend. Tdk Bermiotor
Waktu { M) : (L) ' { H\") ermotor | (ALY
Blk | Lurus | Blk | Bik ! Tuus @ Bl Blk i Lurus ! Bl {smp) Blk ! Lwus | Blk |
Liri kammn ¢ Kinl - kanan | kin kanan iokirt kanan
00 30-00d5 0 23 0 28 1 8 21 i 2 io - o34 & o 5
Co 45-07.00 © 29 3¢ 110 4 20 2 1 1o - ole 6 1 12 1 6
GTO0-0715 0 32 0 33 9 G 1o - 2 14 1 RS 4 14 8
07150730 0 30 0 10, 9 3 23 - G 23 1 854 3 I
07300745 0 250 45 1] 0 1 2 33 1 {06 3 25 -
G7.45-08.060 ¢ 24 33 135 13 33 o 4 24 - 100.8 2 34 B
JUMLAH 3 2300 65 43 146 @ 13 18 128 3 489,3 26 ¢ 117 . 37
12.00-12.15 15 8 0 2 - 213 3 0.6 3 R 2
12.05-1230 ¢ 12 20 1 8 20 5 2 19 3 26 40 - 2
1230-1245 0 19§ 35 12 10 24 Q 4 25 5 1004 g | 2 13
1245-13066 ¢ 24 1 22 ¢y 8 9 21 8 3 22 2 830 I
13.00-13.15 | 22 2 0 5 02 25 9 R - EASKS) P31 3
13151330 | 20 | 20 11 6 .2 6 S0 11 79 R
JUMLAH | 105 | 141 | 54 | 48 135 44 | 17 | 126 | 14 4911 24 7 1 19
I1533-1545 ¢+ 36 1 31 13 o 23 o 4 26 11 043 320 5 | 8
15.45-1600 ; 42 25 19 2 30 4 2 000 - S1.8 44 1 8 T
16.00-15.15 ' 32 38 lo 10 19 10 K| 21 0] 88.0 49 0 4 4
16.15-1630 © 30 . 29 | 8§ 5 18 7 3bas b 80.8 | 40 4 1 6
16.30-16.45 | 28 | 335 | |0 1034 3 1] 22 | 875 | 3s o 3]
16.45-17.00 i 32 © 34 : 15 3 21 1G 50020 S7.3 Ias 3 4 ‘

JUMLAH

L200

.
N=l
n

81

134

[V
2

520,3

[99)
9




SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Han * Tanggal : Rabu. 23 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Barat
Cuaca . Cerah
Sepeda Motor 1 Kendaraan Ringen © Kendaraan Berat | Total Kend | Kend. Tdk Bermotor i
Waktu { M) ? (L) : (HV " Bermotor | (UM}

; Bil\ " Lurus | Bk | I“IL CLoms 0 Blko Bl}f P Lurus | Blk ! {(smp} | Blk { Luus | Blk
kirr . kanan 0 kin ©kanan ¢ ki o i kanun tokin kanan
D 0e30-0o 45 10 0 25 0 2y 2 13 ) 1 120 4 352 8 0 3 0 1¢
00.45-07060 ¢+ 2 | 48 | 21 3 20 4 02000 3 8.3 O R
G7.00-0715 ¢ 12 0 40 29 - 19 3 121 3 722 THEEEY
07150730 0 14 38 0 28 1 24 i - 24 3 85,7 S 02 e
COQTA0-0TAS 1 A1, 30 4 3 11 - 13 2 7.5 15, o 6
1T AS0800 1 o 24 28 5 23 g - 29 2 gl Sy 8
JUMLAH @ 75 . 216 | 151 13 0120 0 40 2 125 20 471 C 65 . 24 57
12.00-12.13 0 le = 22 2 29 0 1 25 4 48 4 2 4
12.15-1230 1 7 020 15 2 21 ¢ 3 23 2 BER 2 - 3
1230-1245 ¢ 3 25 023 3 34018 1 20 3 938 1 3 3
2451300 4 ' 29 1 25 3 30 11 2 25 1 94 2 301
13.00-1315 ' ¢ ' 31 38 | 2 23 13 - 29 | A Q92 |2 3 2
2151330 0 5 1039 0 21 | 4 0230 9 303 2 1 94 3 2
JUMLAH | 33 1160 ! 144 | 18 162 | 60 10 : 135 17 544 L1216 18
I1530-1545 1 9 0 37 1 &) 3 R | 28 3 109.7 30 ¢ 24
13451600 0 o 000 3] 6 30 10 5 30 5 1158 P-4 60
fo.G0-10.15 © 8 33 02 3 23 0 4 . 18 2 80.2 508 ol
10 15-1630 « 12 | 43 33 g - 9 2 123 7 100.2 4012 44
10.30-1043 ¢ 9 & 20 | 55 5 22 15 20 1 90.1 247 8 S0
16.43-1700 + 7 1 I 32 o 002 127 4 116,3 3 B 42
JUMLAH | 51 0227 0 336 | 27 ' 171 1 63 : 17 | 146 22 i 6243 17 45 281




Hart Tanggal :

SURVEI LALU LINTAS PADA PERSINPANGAN
JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Rabu. 23 Juni 1999

Jalan : Imogiri Selatan
Cuaca : Cerah
Sepeda Motor - Kendaraan Ringan © Kendaraan Berat . Total Kend ' Kend. Tdk Bermotor
Waktu { M) | LV | { H\) © Bemotor | (UMD
Blk | Tums ;i  Blk ; Blk ! Lurus ¢ BIk | Blk ¢ Lurus Elk ‘ l:'smp) I BRIk 1 Turus : Eik
Liri f kanan kirt . kanan © kin Lanan kirt kanan
00 30- 0545 0 @2 103 20 e 4 g 2 ¢ 1 67,7 19 1 83 4
(6. 43-07.00 ] 18% ¢+ 23 . 7 - 9 - 8 3 104 26 | 14w 3
CgTO00TIS 0 T b 200 0 2T 9 10 11 5 5 2 1076 L300 232 1
07150730 1 v 212 20 0 T 8 1 1g 4 s 1 106.2 . 63 | 273 4
072300745 0 o 224 23 S SEE 2 3 4 1489 S on2 ¢ 337 2
g7 AS-0800 1 81 141 149 1t - 13 | 3 4 93,3 44 388 2
JUMLAH | 432 ¢ 107 132 54 - 43 66 28 30 13 587,9 L2531 1464 16
[2.00-12.15 » 27 S 2 3 g N S 3 10 783 Co1L 1S -
12.15-12.30 ¢ 39 a2 22 11 13 B S 3 o 4.4 10 12 2
1230-12.45 ¢ 34 88 34 o 13 11 3 4 B 82,4 S |
12451300 0 M a8 13 12 17 12 & 6 4 93,2 P9 10 1
13.00-13.15 1 37 96 21 1148 i 4 5 846 5 20 -
13.15-1330 ! 40 | 9l ¢ 1 8 i 10 5 4 50 4 70,5 4 13 | 2
JUMLAH | 221 1 527 ! 131 | 64 7 51 33 ' 27 . 36 411,2 47 73 | 6 |
1530-1545 1 20 7S 25 7 13 10 4 2 3 4 64,7 D8 |18 14
1543-10.00 18 ¢2 13 2900 13 0 8 2 o9 98,4 e 0
16 00-10.15 35 33 3] 14 20 5 - 4 i 78.5 2 13 3
16 15-1630 © 25 620 10! 2 b 1 3 S0 Ms s 3
10.30-16.45 ¢ 34 | 94 30 18 1 10 9 - 200 4 70,4 : 4 0 13 12
10451700 1 I8 S, Is 0210 18 0 12,1 3 1 0 88.8 L4 1 1o | 2
JUMLAH 151 ° 509 © 140 1107 92 ¢ 43 © 6 24 1 31 481,31 27 | 107 22




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

FORMULIR SIG-I
SIMPANGAN SINYAL Tanggal . Senin, 21 Juni 1999
Formulir SIG- 1 Kota . Kotamadya Yogyakarta — Kab. Bantul
o GEOMETRI Simpang . JI. Imogiri — JI. Lingkar Selatan
¢ PENGATURAN LALU LINTAS ukuran kota 1 1237329 jiwa (1,24 juta jiwa )
o LINGKUNGAN Perihal : 4 — Fase hijau awal
Periode . Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= 24 g= 24° g= 20" g= 20" " waktu siklus :
? c= 125
! Waktu hilang total
LTI=3IG= 37
IG= 9,25 * IG= 925° 1G= 9,25 * 1G= 925"
JI. IMogiri Ukata
£ . IR L2
®. P2 s 5 [ &
> 3 <
< I “I | <3
= 3 Lo
SF > = —
S T,? § P2
§! 13 3 g I %
=4 g 5
D0 =3 -
=y £ I R L
3“: MogRr| g?b__q A
{ t i Lebar pendekat (m)
Tipe Hambatan . |Kelandaian; Belok kiri Jarak ke B
EZ:Zekat ’ !ingkungan sgmping thg%iil::k lang;ung | kenc!araan Pendekat | Masuk |Belok kiri Keluar
| jalan Pngga/rendah +-% | YaTidak ' parkir (m) W, Wommar angsung Wie s
i ! E } ! I Wiror
1 2 L3 4 5 6 7 8 9 |10 11
[S) i RES R i T 0 T i - 3,30 3.30 - 3,30
S ! RES R ! T 0 T 3,30 3.30 - 3.30
T ‘ RA ? R Y 0 Y 11,05 7.80 ¢ 325 11,05
B RA i R Y 0 Y 11,05 780 . 325 11,05
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

FORMULIR SIG-I
SIMPANGAN SINYAL Tanggal - Senin, 21 Juni 1999 |
. Formulir SIG- | Kota . Kotamadya Yogyakarta — Kab. Bantul i
e GEOMETRI Simpang . JI. Imogiri — JI. Lingkar Selatan i
s PENGATURAN LALULINTAS | ukuran kota 1237329 jiwa { 1,24 juta jiwa )
o LINGKUNGAN Perihal . 4 — Fase hijau awal
Periode - Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= 27" | g=23" g=12" L g=14" | waktu siklus :
! c=113"
i
1
|
Waktu hilang total
‘ LTI=ZIG= 37"
IG= 9.25" IG= 9,25" 1G= 9,25 i 1G=9,25"
Jl. g ukars
- &
<! ¥ ] 2
g! g -
Li St |y
él £ Ls
s I
S 1 3 32 . §
\\»/-F = ) _ J] YA
Z 4
| z | €
%: E B ©
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PERENCANAAN “CYCLE TIME™ II

a. Waktu Siklus Sebelum Penvesuaian (Cyq)

Waktu siklus sebelum penvesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan
3.25 berikut ini. dimana :
- Waktu hilang LTI = 37 detik
- Rasio arus simpang [FR = 0,23
Cu=(1,5%37-35)/(1-0.23)

= 78,57 detik ~ 80 detik

b. Waktu Hijau (g1)

Waktu hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan
persamaan 3.26 berikut ini.

1 =(80-37)*0.22 =9 detik

@

-gs =(80-37)*022 =9 detik
-gt =(80-37)*%0.26 =11 detik
-gb =(80-37)*0,30 =12 detik
¢. Waktu Siklus Yang Disesuaikan ( C )
Waktu siklus vang disesuaikan dihitung dengan menggunakan persamaan 3.27
berikut ini.

C =(9+9+11+12)+37 = 78 detik
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FORMULIR SIG-I
SIMPANGAN SINYAL | Tanggal - ‘
Formulir SIG- | Kota . Kotamadya Yogyakarta — Kab. Bantul
e GEOMETRI Simpang -_JI. Imogiri — JI. Lingkar Selatan _
e PENGATURAN LALU LINTAS | ukuran kota © 1237329 jiwa (1,24 juta jiwa )
e LINGKUNGAN Perihal 4 - Fase hjau awal !
| Periode . Jam puncak sore -
FASE SINYAL YANG ADA |
g=9" Fg=9" Fg= 11" L g= 12 | waktu siklus : !
\ 1 ! | o= 78" |
\ j J | J
i | | | J
| | |
‘ J i Waktu hilang total }
| | | LTI=xIG= 37+ |
IG= 925° | 1G= 925+ | 1G= 925 | 1G= 925* i o
Ol IMogRi - SELATAN. ‘
\ |
}
|
|
! » |4
gl 5 3
& [ &
( < = .z
y 7|k ;I k3
% : ]
e g
o = 2 [
N ?I £ | g
f[ o 2 2 }
._). ‘S o) J
3 | : 5 E; | = |
|
|
i
|
|
i
3 OGN cElaTan ]1
J | i ! l 1 Lebar pendekat (m) !
ode Tipe iHambatan | Median JKeIandaian] Belok kiri | Jarak ke \ i i Belok kiri
. lingkungan amping ‘ o 1 langsung kendaraan | p dekat | elok kiri | )
endekat | jatan Enggilrendah YaTidaki Lo, | varTidak | parkir (my | endekat | Masuk | 1 gsung | v
| ‘ ’ A { masuk ‘ WLTOR l ke luar
; | | ; i !
1 ! 2 3 4 5 | 6 7 8 | 9 10 | 11
U] ] RES R Y 0 | Y | 1200 | 10,00 2,00 | 10,00
S RES R LY 0 | Y - 12,00 | 10,00 2,00 | 10,00
T RA R Y 0 Y - 1105 | 905 ' 200 9,05
B RA R LY 0 Y - 11,05 | 905 2,00 7 9,05
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

o ) ) FORMULIR SlGiﬁ
SIMPANGAN SINYAL | Tanggal - o
Formulir SIG- | Kota . _Kotamadya Yogyakarta — Kab. Bantul
| « GEOMETRI Simpang . JI. Imogiri — Ji. Lingkar Selatan
e PENGATURAN LALU LINTAS ukuran kota - 1377396,2 jiwa ( 1,38 juta jiwa )
e LINGKUNGAN Perihal .4 — Fase hijau awal
- Periode . Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= 9" [g=9" I'g= 11" | g= 12" I waktu siklus :
| | | c= 78"
| |
| i
| !
| Waktu hilang total
! LTI=5IG= 37"
1G= 925" 1G= 925" IG= 925" } 1IG= 925°“
M. Mogii_vTARA_
b
4 %
& g | o
o, 2! ] g
S n ~
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e & 3 2z
X E 3 I &
[ | =l j &\
< & 5 i«
gl 2] 3] | &
2 o 5 |2
> g =1
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0GR ceiATA
l | Lebar pendekat (m)
Tipe Hambatan . Kelandaian| Belok kiri Jarak ke I
<ode . : . Median -
sendekat | lIngkungan  samping Ya/Tidak langsung kendaraan Pendekat | Masuk | Belok kiri Keluar
jalan klnggl/rendah +-% Ya/Tidak parkir (m) W Wooeue langsung W,
; A masul WL_TOR e fuar
1 2 ' 3 4 5 6 7 8 9 10 11
U COM T Y 0 Y 12,00 10,00 2,00 10,00
S COM T Y 0 Y - 12,00 10,00 2,00 10,00
T RA T Y 0 Y - 11,05 9,05 2,00 9,05
B RA T Y 0 Y - 11,05 9,05 2,00 9,05
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